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ABSTRAK

ANDI MINNA AULIAH. 2024. Analisis Rasio Likuiditas Dan Rasio Solvabilitas
Untuk Mengukur Kemampuan Membayar Kewajiban Pada PT.Pegadaian
(Persero) Tahun 2018-2022. Skripsi. Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh : Asri Jaya
dan Alamsjah

Tujuan penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat kuantitatif
dengan tujuan untuk mengetahui rasio likuiditas dan rasio solvabilitas dalam
mengukur kemampuan PT.Pegadaian (Persero) dalam membayar kewajiban
jangka pendek dan jangka panjang. Sampel ini diambil dari publikasi laporan posisi
keuangan (neraca) PT.Pegadaian (Persero) selama lima tahun terakhir
2018-2022. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data
kuantitatif.

Hasil perhitungan menggunakan metode rasio likuiditas yang diukur
menggunakan tiga pengukuran yaitu current ratio,cash ratio, dan quick ratio. Hasil
perhitungan current ratio tahun 2018 sebesar 181%, tahun 2019 sebesar 154%,
tahun 2020 sebesar 151%, tahun 2021 sebesar 174 % dan tahun 2022 sebesar
149%. Hasil pengukuran dari cash ratio tahun 2018 sebesar 2%, tahun 2019
sebesar 2%, tahun 2020 sebesar 1%, tahun 2021 sebesar 1%, dan tahun 2022
sebesar 1%. Hasil pengkuran dari quick ratio tahun 2018 sebesar 180%, tahun
2019 sebesar 153%, tahun 2020 sebesar 150%, tahun 2021 sebesar 173%, dan
tahun 2022 sebesar 148%.

Metode perhitungan rasio solvabilitas dengan menggunakan tiga
pengukuran yaitu, debt to equity ratio, debt to asset ratio, dan long term debt to
equity ratio. Hasil pengukuran dari debt to equity ratio tahun 2018 sebesar 162%,
tahun 2019 sebesar 183%, tahun 2020 sebesar 190%, tahun 2021 sebesar 150%
dan tahun 2022 sebesar 158%. Hasil pengukuran dari debt to asset ratio tahun
2018 sebesar 62%, tahun 2019 sebesar 65%, tahun 2020 sebesar 66%, tahun
2021 sebesar 60%, dan tahun 2022 sebesar 61%. Hasil pengukuran dari long term
debt to equity ratio tahun 2018 sebesar 43%, tahun 2019 sebesar 32%, tahun 2020
sebesar 34%, tahun 2021 sebesar 34%, dan tahun 2022 sebesar 17%.

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode perhitungan rasio
likuiditas dan rasio solvabilitas untuk mengukur kemampuan membayar kewajiban
pada PT.Pegadaian (Persero) tahun 2018-2022 menunjukkan hasil analisis bahwa
1) Secara keseluruhan, rasio likuiditas dapat dianggap baik karena aset lancar
yang dimiliki oleh PT.Pegadaian (Persero) dapat digunakan untuk membayar
kewajiban jangka pendek. 2) Secara keseluruhan rasio solvabilitas dapat
dikatakan baik karena modal dan aset perusahaan dapat digunakan untuk
memenuhi kewajiban jangka panjangnya.

Kata Kunci : Likuiditas, Solvabilitas, Kemampuan Membayar Kewajiban.
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ABSTRACT

ANDI MINNA AULIAH. 2024. Analysis of Liquidity Ratios and Solvency Ratios
to Measure the Ability to Pay Obligations at PT Pegadaian (Persero) Period
2018-2022. Thesis. Departement of Management of Economics and
Business, University of Muhammadiyah Makassar. Supervised by : Asri Jaya
and Alamsjah.

The purpose of this research is a type of quantitative research with the aim
of knowing the liquidity ratio and solvency ratio to measure PT.Pegadaian
(Persero) ability to pay short-term and long-term obligations. This sample was
taken from the publication of the financial position report (balance sheet) of
PT.Pegadaian (Persero) for the last five years 2018-2022. The type of data used
in this research is quantitative.

The calculation results use the liquidity ratio method which is measured
using three measurements, namely the current ratio, cash ratio and quick ratio.
The results of the current ratio calculation in 2018 were 181%, in 2019 it was 154%,
in 2020 it was 1561%, in 2021 it was 174% and in 2022 it was 149%. The
measurement results of the cash ratio in 2018 were 2%, in 2019 it was 2%, in 2020
it was 1%, in 2021 it was 1%, and in 2022 it was 1%. The measurement results of
the quick ratio in 2018 were 180%, in 2019 it was 153%, in 2020 it was 150%, in
2021 it was 173%, and in 2022 it was 148%.

The method for calculating the solvency ratio uses three measurements,
namely, debt to equity ratio, debt to asset ratio, and long term debt to equity ratio.
The measurement results of the debt to equity ratio in 2018 were 162%, in 2019 it
was 183%, in 2020 it was 190%, in 2021 it was 150% and in 2022 it was 158%.
The measurement results of the debt to asset ratio in 2018 were 62%, in 2019 it
was 65%, in 2020 it was 66%, in 2021 it was 60%, and in 2022 it was 61%. The
measurement results of the long term debt to equity ratio in 2018 were 43%, in
2019 it was 32%, in 2020 it was 34%, in 2021 it was 34%, and in 2022 it was 17%.

Based on the results of research using the liquidity ratio and solvency ratio
calculation method to measure the ability to pay obligations at PT.Pegadaian
(Persero) in 2018-2022, the results of the analysis show that 1) Overall, the liquidity
ratio can be considered good because the current assets owned by PT.Pegadaian
(Persero) can be used to pay short-term liabilities. 2) Overall, the solvency ratio
can be said to be good because the company's capital and assets can be used to
meet its long-term obligations.

Keywords: Liquidity, Solvency, Ability to Pay Obligations.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lembaga keuangan merupakan badan usaha dibidang jasa
keuangan yang bergerak dengan cara memberikan fasilitas jasa layanan
keuangan, menghimpun dana dari masyarakat, dan menyalurkan kembali
untuk pendanaan ke berbagai kegiatan keuangan yang mempengaruhi
jalannya perekonomian. Lembaga keuangan terdiri dari dua jenis, yaitu
lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan non-bank, lembaga
keuangan cukup berperan penting dalam perekonomian Indonesia dan
merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia baik dalam transaksi,
penyimpanan, pelayanan pembayaran, maupun kebutuhan dana untuk
menjalankan operasinya dengan efekiif dan mempertahankan
kepercayaan pelanggan serta pemegang saham. Perusahaan harus
memastikan bahwa mereka memiliki kemampuan dan kinerja keuangan
yang kuat untuk membayar kewajiban-kewajiban mereka dalam berbagai
situasi. Laporan keuangan bisa dimanfaatkan oleh perusahaan untuk
mengevaluasi performa kinerja perusahaan.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
saat ini, muncul banyak perusahaan baru dan menambah persaingan
bisnis baik bagi perusahaan lama maupun perusahaan baru. Banyaknya
persaingan tersebut mendorong setiap perusahaan untuk menentukan
strategi yang tepat dalam menjalankan kegiatan operasionalnya untuk
dapat bertahan dalam menjalankan usahanya. Umumnya setiap

perusahaan atau badan usaha pasti mempunyai target akhir yaitu



memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya. Keuntungan tersebut
dapat digunakan untuk membantu perusahaan yaitu meningkatkan
pendapatan perusahaan dengan mengurangi biaya operasional
perusahaan, dan laporan keuangan bisa digunakan oleh perusahaan buat
mengkaji kinerja keuangan.

Menurut (Dede Suleman, Ratnawaty Marginingsih, 2019) kinerja
keuangan adalah suatu analisis yang dipakai untuk melihat sejauh mana
suatu perusahaan telah melakukan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja keuangan juga
merupakan parameter yang sering digunakan untuk menilai kinerja suatu
perusahaan yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan dimana
informasi keuangan diambil dari laporan keuangan. Maka dari itu, untuk
mengukur kinerja keuangan maka harus dilakukan analisis laporan
keuangan. Laporan keuangan ini bertujuan untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan keuangan suatu perusahaan dengan hubungan
antara neraca, jurnal, dan laporan laba rugi.

Cara yang biasa dilakukan oleh perusahaan untuk mengetahui
kinerja keuangan tersebut efektif atau tidak efektif adalah dengan
menggunakan analisis rasio keuangan, rasio keuangan merupakan alat
ukur yang digunakan untuk menilai kinerja dan kondisi keuangan
perusahaan. Perusahaan dapat menggunakan alat ukur seperti rasio
keuangan untuk membandingkan kinerja keuangan perusahaan saat ini
dengan kinerja keuangan masa lalu. Hasil dari rasio ini dapat digunakan

sebagai perkiraan kondisi keuangan perusahaan di masa depan, dan juga



dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk menjadikan kinerja keuangan
perusahaan di masa yang akan datang lebih baik.

Kemampuan membayar kewajiban menjadi faktor kunci dalam
menjaga stabilitas dan pertumbuhan perusahaan, oleh karena itu, analisis
keuangan diperlukan untuk mengukur dan memahami sejauh mana
perusahaan memiliki kemampuan untuk membayar kewajiban. Rasio
likuiditas dan solvabilitas dapat digunakan untuk mengetahui seberapa
baik suatu perusahaan membayar kewajibannya. Tingkat rasio likuiditas
perusahaan menunjukkan seberapa baik perusahaan dapat memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Sementara itu, untuk mengetahui tingkat
rasio solvabilitas suatu perusahaan adalah bagaimana kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya.

Perusahaan yang menjadi objek penelitian ini adalah PT.Pegadaian
(Persero) yang dikelola langsung dan berada dibawah naungan
Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang ikut andil dalam
pembangunan bangsa khususnya dalam hal pembiyaan sehingga orientasi
laba merupakan yang utama disamping tujuan lainnya berupa menunjang
kebijakan dan program pemerintah dibidang ekonomi. PT.Pegadaian
(Persero) merupakan perusahaan jasa penyaluran kredit yang lebih
mudah, cepat dan murah dibandingkan dengan jasa kredit pada bank.

Pegadaian menjadi salah satu alternatif dalam pemenuhan
kebutuhan kredit masyarakat, karena mampu melayani kebutuhan
pinjaman uang dalam waktu yang relatif singkat sehingga sangat diminati
masyarakat. Hal ini terlihat dari jasa pemberian kredit yang telah disalurkan

baik untuk kebutuhan produksi, semi produksi maupun konsumtif.



Tujuannya adalah selain membantu masyarakat dalam
pembiayaan dana, juga bertujuan untuk memperoleh laba usaha. Dengan
meningkatnya jumlah nasabah yang ada di PT.Pegadaian (persero) dari
tahun ke tahun sehingga banyaknya nasabah yang bertransaksi di
pegadaian baik itu sistem gadai, kreasi, fidusia ataupun kredit lainnya dan
juga produk-produk pegadaian yang semakin banyak maka akan
meningkatkan keuntungan atau laba PT.Pegadaian (Persero). Dengan
beroperasi di sektor jasa keuangan, PT.Pegadaian (Persero) memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan dan membayar kewajibannya yang
merupakan fokus utama dalam penilaian kinerja perusahaan dalam
menjaga kredibilitas. PT.Pegadaian (Persero) mencatat peningkatan
jumlah nasabah sebesar 11,11% dari 19,67% juta individu pada 31
Desember 2021 menjadi 21,86 juta Individu pada 30 Desember 2022. Hal
ini mengindikasikan bahwa minat masyarakat terhadap PT.Pegadaian
(Persero) semakin meningkat tiap tahunnya. Jumlah pelanggan yang
meningkat dan kebijakan seperti kelonggaran dan relaksasi kredit
menunjukkan bahwa PT.Pegadaian (Persero) hadir sebagai mitra yang
peduli dalam mengatasi masalah perekonomian masyarakat. Peningkatan
jumlah pelanggan juga dapat meningkatkan pendapatan PT.Pegadaian
(Persero) yang dapat digunakan untuk memenuhi kewajiban perusahaan.

Tabel 1.1 Peningkatan Pendapatan dan Laba Bersih

Tahun Pendapatan Usaha Laba Bersih
(dalam jutaan rupiah) | (dalam jutaan rupiah)

2018 11.464.462 2.775.481

2019 17.694.257 3.108.078

2020 21.964.403 2.022.447

2021 20.639.861 2.427.310

2022 22.876.587 3.298.945

Sumber: pegadaian.co.id, Data Diolah, 2023



Berdasarkan data laporan keuangan PT.Pegadaian (Persero) pada
tabel 1.1 menunjukkan bahwa pertumbuhan pendapatan usaha
PT.Pegadaian (Persero) mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun
2018 hingga tahun 2022. Pendapatan usaha PT.Pegadaian (Persero)
meningkat secara substansial dari tahun sebelumnya, dari Rp 11.464.462
juta pada tahun 2018 meningkat menjadi Rp 17.694.257 juta pada tahun
2019. Tahun yang sama, laba bersih PT.Pegadaian (Persero) juga
mengalami peningkatan dari Rp 2.775.481 juta pada tahun 2018 menjadi
Rp 3.108.078 juta pada tahun 2019 dibandingkan dengan tahun
sebelumnya.

Periode tahun 2020, PT.Pegadaian (Persero) berhasil
meningkatkan pendapatannya menjadi Rp 21.964.403 juta, naik dari
Rp 17.694.257 juta pada tahun 2019. Namun, laba bersihnya turun menjadi
Rp 2.022.447 juta pada tahun 2020. Penurunan ini disebabkan oleh
pembentukan cadangan kerugian sebesar Rp 2.125.384 juta pada tahun
yang sama. Langkah ini diambil sebagai antisipasi terhadap kemungkinan
tidak terpenuhinya kewajiban yang dapat terjadi akibat dampak pandemic
Covid-19. (Rahma, 2021)

Periode 2021, pendapatan usaha PT.Pegadaian (Persero)
mencapai Rp 20.639.861 juta, mengalami penurunan dibandingkan tahun
sebelumnya yang mencapai Rp 21.964.403 juta. Penurunan ini disebabkan
oleh penurunan harga emas dunia sebesar 8,59% dibandingkan tahun
sebelumnya, serta penurunan pendapatan sewa modal sebesar 5,20%

karena penurunan Outstanding (OSL). Laba bersih tahun 2020 mengalami



peningkatan yaitu sebesar Rp 2.427.310 juta dibandingkan dengan tahun
2019 sebesar Rp 2.022.447. (Aulia, 2022)

Periode tahun 2022 berjalan pendapatan usaha tumbuh meningkat
dari tahun sebelumnya sebesar Rp 22.876.587 juta dibandingkan dengan
tahun sebelumnya yaitu tahun 2021 yang sebesar Rp 20.636.861 juta.
Laba bersih tahun 2022 meningkat sebesar Rp 3.298.945 juta, melampaui
nilai tahun sebelumnya yang sebesar Rp 2.427.310 juta.

Kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajibannya
dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Apabila perusahaan tidak mampu membayar kewajibannya karena tidak
mempunyai dana yang dapat digunakan untuk menutup kewajiban yang
telah jatuh tempo, hubungan antara kreditur atau distiributornya akan
terganggu. Jika permasalahan ini terus terjadi dalam jangka panjang maka
akan berdampak juga pada pelanggan atau konsumen, dengan kata lain
kepercayaan yang telah mereka berikan kepada perusahaan akan hilang.

PT.Pegadaian (Persero) menggunakan tiga pengukuran rasio
likuiditas yaitu Current Ratio, Quick Ratio, dan Cash Ratio, untuk
menghitung kemampuannya dalam membayar kewajiban jangka pendek.
Current ratio dihitung dengan membandingkan total kewajiban lancar.
Rasio ini menunjukkan sejauh mana aset lancar dapat menjamin atau
menutupi setiap kewaijiban lancar yang dimiliki perusahaan.

Cash ratio mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban lancar menggunakan kas dan setara kas. Rasio ini dihitung

dengan membandingkan total kas dan setara kas perusahaan dengan total



kewajiban lancarnya. Artinya rasio ini menunjukkan seberapa besar kas
dan setara kas yang tersedia untuk menutupi kewajiban lancar.

Quick ratio adalah rasio yang mengevaluasi kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek tanpa
mempertimbangkan nilai persediaan atau inventaris. Rasio ini dihitung
dengan membandingkan aktiva lancar dengan kewajiban lancar, tanpa
memasukkan nilai persediaan.

Rasio solvabilitas merupakan pengukuran yang menunjukkan
kemampuan PT.Pegadaian (Persero) dalam membayar kewajiban jangka
panjang. Rasio solvabilitas ini diukur dengan menggunakan tiga
pengukuran yaitu Debt to Equity Ratio (DER), Debt to Asset Ratio (DAR),
dan Long Term Debt to Equity Ratio (LTDER)

Debt to equity ratio (DER) dihitung dengan membandingkan total
kewajiban perusahaan dengan total ekuitas atau modal. Artinya, rasio ini
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya
berdasarkan modal yang dimiliki. Semakin tinggi DER semakin besar
proporsi kewajiban terhadap modal perusahaan.

Debt to asset ratio (rasio utang terhadap asset) dihitung dari
perbandingan total liabilitas dengan total aset, artinya rasio ini mengukur
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam membayar utang
berdasarkan aset yang dimilikinya. Semakin tinggi DAR maka semakin
besar pula porsi liabilitas terhadap total aset perusahaan.

Long term debt to equity ratio (rasio hutang jangka panjang

terhadap ekuitas) dihitung untuk mengetahui seberapa besar modal sendiri



perusahaan dapat menjamin hutang jangka panjang perusahaan. (Asri
Jaya et al., 2023)

Dilihat dari hasil penelitian Ressa Sasongko, Burhanudin, dan
Rochmi Widayanti (2019) dengan judul penelitian “Analisis Rasio Untuk
Mengukur Kinerja Keuangan Pada PT.Bank Mandiri Persero Tbk tahun
2015-2018” mengatakan bahwa dari analisis rasio likuiditas seperti current
ratio, cash ratio, dan quick ratio, terlihat adanya peningkatan dalam kinerja
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam membayar kewajiban lancarnya,
peningkatan ini menunjukkan bahwa likuiditas perusahaan mengalami
peningkatan yang secara Kkeseluruhan menggambarkan kesehatan
keuangan yang baik dan kemampuan perusahaan untuk mengelola
kewajiban lancarnya dengan baik. (Sasongko et al., 2019)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andreas Rudiwantoro
pada tahun 2020 dengan judul “Mengukur Kinerja Keuangan PT.Pegadaian
(Persero) Dengan Menggunakan Rasio Keuangan” mengatakan bahwa
kinerja keuangan PT.Pegadaian (Persero) di lihat dari rasio solvabilitas
selama periode 2015 sampai 2019 tergolong baik hal ini menandakan
bahwa laporan keuangan perusahaan menunjukka dalam kondisi solvable,
yang mengindikasikan bahwa PT.Pegadaian (Persero) memiliki aset yang
mencukupi untuk membayar semua kewajiban baik yang bersifat jangka
pendek maupun jangka panjang. (Rudiwantoro, 2020)

Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut karena kemampuan PT.Pegadaian (Persero) dalam

mengelola laba dinilai baik, hal ini menunjukkan adanya kemungkinan yang



baik bagi perusahaan dalam membayar kewajibannya. Oleh karena itu
penulis akan melakukan penelitian mengenai “Analisis Rasio Likuiditas dan
Rasio Solvabilitas Untuk Mengukur Kemampuan Membayar Kewajiban

Pada PT.Pegadaian (Persero) Tahun 2018-2022".

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan PT.Pegadaian (Persero) dalam membayar
kewajiban jangka pendeknya jika diukur dengan rasio likuiditas ?
2. Bagaimana kemampuan PT.Pegadaian (Persero) dalam membayar

kewaijiban jangka panjangnya jika diukur dengan rasio solvabilitas ?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mencapai tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui rasio likuiditas dalam mengukur kemampuan
PT.Pegadaian (Persero) dalam membayar kewajiban jangka pendek.
2. Untuk mengetahui rasio solvabilitas dalam mengukur kemampuan

PT.Pegadaian (Persero) dalam membayar kewajiban jangka panjang.

. Manfaat Penelitian

Semoga penelitian ini mampu memberikan manfaat untuk berbagai
pihak, antara lain sebagai berikut:
1. Manfaat terhadap kampus
a. Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai acuan bagi

akademisi untuk mengukur pemahaman dan penguasaan teori
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yang diberikan oleh akademisi dalam mendidik dan membekali
siswa sebelum mereka mulai bekerja di perusahaan.

b. Menjadi referensi untuk penelitian yang serupa dan dapat
digunakan sebagai bahan untuk membandingkan penelitian yang
telah ada dan akan datang.

2. Manfaat Terhadap Mahasiswa
Penelitian ini di harapkan dapat menjadi pembanding dan untuk
melengkapi temuan sebagai bahan referensi dan sumber informasi
dalam melakukan penelitian berikutnya.
3. Manfaat bagi perusahaan
Penelitian ini di harapkan dapat membantu perusahaan
membuat keputusan dan mempertimbangkan analisis kinerja

keuangan



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1.

Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan merupakan gabungan dari dua konsep
yang memiliki makna tersendiri, yang kemudian digabungkan menjadi
satu kesatuan yang utuh. Manajemen diartikan sebagai proses atau
struktur yang melibatkan arahan atau pembimbingan sekelompok
individu menuju tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud
yang konkret.

Manajemen keuangan merupakan komponen penting dalam
kerangka dasar atau teori akuntansi. Meskipun demikian, cakupan ilmu
manajemen keuangan sangatlah luas. Meskipun beberapa orang
mungkin mempersepsikan bahwa konsep dasar manajemen keuangan
hanya terbatas pada pencatatan dan pelaporan keuangan, serta
menjadi tanggung jawab departemen keuangan, kenyataannya,
konsep ini jauh lebih luas daripada itu.

Manajemen keuangan mencakup semua kegiatan dalam
sebuah  organisasi yang bertujuan untuk  mendapatkan,
mengalokasikan, dan menggunakan dana dengan cara yang efektif
dan efisien. Lebih dari sekadar mendapatkan dana, manajemen
keuangan juga meneliti bagaimana dana tersebut digunakan dan
dikelola.( Hasan,et al., 2022)

Peran manajemen keuangan dalam suatu perusahaan yaitu

berkepentingan untuk menciptakan dan menjaga nilai ekonomis atau

11



12

kekayaan perusahaan. Konsekuensinya, semua pengambilan
Keputusan harus di fokuskan pada penciptaan kekayaan. Fungsi
manajemen keuangan ada tiga, yang pertama mengatur alokasi modal
pada aktiva perusahaan. Kedua, membuat keputusan yang berkaitan
dengan pemenuhan kebutuhan modal. Ketiga, Keputusan managerial
atau mengefisienkan dana yang digunakan. Dari tiga fungsi tersebut,
pemenuhan kebutuhan modal sering kali menjadi masalah yang cukup
rumit bagi perusahaan. Strategi pemenuhan modal perusahaan
berhubungan dengan kebijakan struktur modal. (M. I. Sari et al., 2021)

Sumber modal bagi sebuah perusahaan berasal dari dua
sumber utama: internal dan eksternal. Sumber modal internal diperoleh
dari laba (kas) yang dihasilkan, biaya penyusutan, dan investasi
tambahan dari pemilik perusahaan. Di sisi lain, sumber modal eksternal
diperoleh melalui pinjaman hutang dan penjualan saham. Keputusan
terkait modal perusahaan bisa dipenuhi dari sumber internal atau
eksternal. Namun, keputusan tersebut merupakan suatu keputusan
yang tidak mudah. Penggunaan sumber modal eksternal tidak menjadi
masalah selama perusahaan terus berkembang, karena tujuan utama
setiap perusahaan adalah memperoleh laba dan arus kas yang
memadai untuk memenuhi kewajiban terhadap pemegang modal, baik
internal maupun eksternal. Namun sebaliknya pada perusahaan yang
tidak mengalami pertumbuhan, penggunaan sumber modal eksternal
dapat meningkatkan beban finansial, terutama dalam bentuk
pembayaran bunga, dan bisa menurunkan nilai perusahaan. Setiap

perusahaan biasanya melalui lima tahap siklus kehidupan, vyaitu
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pendirian, ekspansi, pertumbuhan tinggi, kedewasaan, dan

penurunan.(M. I. Sari et al., 2021)

Kinerja Keuangan

Menurut (Francis Hutabarat, 2020) kinerja keuangan merujuk
pada evaluasi atau analisis yang dilakukan untuk memeriksa sejauh
mana suatu perusahaan telah menjalankan kebijakan dan prosedur
keuangan dengan tepat dan sesuai dengan standar yang berlaku, ini
mencakup pengukuran bagaimana perusahaan mengelola aset,
hutang, modal, dan aktivitas keuangan lainnya sesuai dengan
prinsip-prinsip keuangan yang baik untuk mencapai tujuan keuangan
yang ditetapkan. Beberapa tahap yang digunakan untuk mengalisis
kinerja keuangan adalah:

a. Melakukan evaluasi terhadap data dalam laporan keuangan yang
bertujuan untuk memastikan bahwa laporan tersebut sesuai
dengan prinsip-prinsip umum dalam standar akuntansi yang
berlaku. Hal ini bertujuan untuk memastikan akuntabilitas dan
kredibilitas laporan keuangan yang dihasilkan.

b. Proses penilaian, masuk pada tahap di mana dilakukan
penyesuaian terhadap kondisi dan permasalahan yang sedang
dihadapi. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa hasil
perhitungan memberikan kesimpulan yang sesuai dengan analisis
yang diinginkan, sesuai dengan konteks dan perubahan yang
terjadi pada saat itu.

c. Melakukan perbandingan terhadap hasil perhitungan yang telah

diperoleh, dari hasil perhitungan yang sudah diperoleh tersebut
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kemudian dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari
berbagai perusahan lainnya.

d. Melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalah yang
dilakukan.

e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap berbagai
permasalah yang ditemukan.

Informasi posisi keuangan dari kinerja keuangan di masa lalu
sering digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan
dan kinerja perusahaan di masa depan dan hal-hal yang langsung
menarik perhatian pemakai seperti pembayaran dividen, upah,
pergerakan harga, sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo (lkatan Akuntan
Indonesia).

Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kinerja keuangan adalah usaha yang telah dilakukan oleh perusahaan
yang dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan
laba, sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi
perkembangan baik perusahaan, dengan mengandalkan sumber daya
yang ada. Perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah
mencapai standar dan tujuan yang telah ditetapkan.

Tujuan dari melakukan analisis kinerja keuangan adalah
sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, dengan tujuan menilai
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban keuangan

yang jatuh tempo dalam waktu singkat.
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b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, dengan tujuan mengevaluasi
kemampuan perusahaan  dalam  membayar kewajiban
keuangannya saat dilikuidasi, baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang.

c. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas, dengan maksud mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode
tertentu.

d. Untuk mengetahui tingkat stabilitas, untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam menjalankan kegiatan usaha secara stabil,
termasuk kemampuan membayar kewajiban dan beban bunga

sesuai dengan waktu yang ditentukan.

3. Pengukuran Kinerja Keuangan

Pengukuran kinerja keuangan adalah merujuk pada proses
pengukuran yang dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana suatu
perusahaan telah menerapkan dan menggunakan prinsip-prinsip serta
aturan dalam pelaksanaan keuangan secara efektif. Kinerja keuangan
dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan
keuangan. Informasi posisi keuangan dari kinerja keuangan di masa
lalu sering kali digunakan sebagai dasar untuk memprediksi posisi
keuangan dan kinerja perusahaan di masa depan dan hal-hal yang
langsung menarik perhatian pemakai seperti pembayaran dividen,
upah, pergerakan harga, sekuritas dan kemampuan perusahaan untuk

memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo.
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Tujuan penilaian kinerja perusahaan menurut (Munawir., 2002)

a. Untuk menilai sejauh mana kemampuan perusahaan dalam
memenuhi semua kewajiban-kewajiban jangka pendek dengan
menggunakan jaminan harta lancar yang dimilikinya (tingkat
likuiditas).

b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan untuk
menunjukkan seberapa kemampuan dari perusahaan tersebut bisa
memenuhi semua kewajibannya dengan jaminan harta yang dimiliki
perusahaan tersebut, dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka
pendek maupun jangka panjang.

c. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu
menunjukkan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba atau keuntungan selama kurun waktu tertentu
serta memberikan suatu gambaran tentang tingkat efektifitas
manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya.

d. Untuk mengetahui tingkat kemampuan perusahaan dalam
melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan mengukur
kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam membayar beban atas
bunga dari berbagai pinjaman termasuk membayar kembali pokok
hutangnya tepat pada waktunya dan mampu melakukan
pembayaran deviden kepada pemegang saham dengan lancar
tanpa mengalami hambatan keuangan.

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses
akuntansi yang berfungsi sebagai alat komunikasi antara data

keuangan atau operasional suatu perusahaan dengan para pemangku
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kepentingan terkait. Laporan keuangan ini mencerminkan kondisi
keuangan perusahaan pada titik waktu tertentu (dalam neraca) atau
selama periode waktu tertentu (dalam laporan laba rugi). Laporan
tersebut memberikan gambaran tentang situasi keuangan perusahaan
pada saat ini atau selama periode tertentu. Misalnya, neraca
menunjukkan kondisi keuangan pada suatu tanggal tertentu sementara
laporan laba rugi menggambarkan kinerja keuangan perusahaan
selama suatu periode waktu.

Berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
laporan keuangan merupakan gambaran mengenai kondisi keuangan
yang disusun dalam bentuk laporan. Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) menjelaskan bahwa tujuan dari suatu laporan keuangan adalah
untuk memberikan informasi yang relevan, dapat diandalkan, dan
bermanfaat bagi para pemakai dalam pengambilan keputusan
ekonomi. Secara khusus tujuan dari laporan keuangan adalah:

a. Informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan dalam aktiva
bersih suatu perusahaan yang timbul dari kegiatan usaha dalam
rangka memperoleh laba.

b. Informasi yang membantu para pemakai laporan keuangan dalam
menilai potensi perusahaan untuk menghasilkan laba.

c. Informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam aktiva dan
kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi mengenai aktivitas

pembiayaan dan investasi.
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d. Mengungkapkan informasi lain yang relevan untuk kebutuhan
pemakai laporan, seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi
yang dianut oleh perusahaan. (Hariyani, 2021)

4. Rasio Keuangan

Metode yang umumnya digunakan untuk mengukur Kinerja
keuangan perusahaan adalah metode rasio keuangan. Rasio
keuangan adalah membandingkan angka-angka yang ada dalam
laporan keuangan untuk mengetahui posisi keuangan suatu
perusahaan serta menilai kinerja manajemen dalam suatu periode
tertentu. (Lithfiyah et al., 2019).

Analisis rasio keuangan adalah instrument analisis prestasi dari
perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan dan indikator
keuangan yang digunakan untuk menunjukkan perubahan dalam
kondisi keuangan dimasa lalu dan membantu menggambarkan pola
perubahan tersebut. Analisis rasio keuangan, seperti yang dijelaskan
oleh (Halim, 2016), adalah suatu metode yang didasarkan pada
penyusunan rasio dengan menggabungkan angka-angka yang
terdapat diantara laporan laba rugi dan neraca perusahaan.

Berdasarkan pengertian tersebut maka ditarik kesimpulan bahwa
analisis rasio keuangan adalah proses menganalisis laporan keuangan
dengan membandingkan akun-akun yang terdapat dalam laporan laba
rugi dan neraca perusahaan. Tujuan utama dari analisis rasio adalah
untuk mengevaluasi kinerja perusahaan di masa lampau, yang
nantinya dapat menjadi acuan untuk memprediksi kinerja perusahaan

di masa yang akan datang.
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Ada dua rasio yang akan digunakan untuk menghitung
kemampuan membayar kewajiban dalam penelitian ini, yaitu:
a. Rasio Likuiditas
Rasio Likuiditas atau liquidity ratio merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu (Fahmi, 2017).
Semakin tinggi nilai rasio likuiditas, semakin baik kinerja
perusahaan tersebut. Tingkat likuiditas yang tinggi menunjukkan
bahwa asset yang dimiliki oleh perusahaan cukup untuk membayar
seluruh utang lancar perusahaan.
Rasio likuiditas dihitung dengan menggunakan tiga
pengukuran yaitu:
1) Rasio lancar (Current Ratio)

Rasio lancar (current ratio) merupakan salah satu
pengukuran rasio likuiditas yang membandingkan antara aset
lancar perusahaan dengan kewajiban jangka pendek. Rasio ini
bertujuan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
melunasi utang atau kewajiban yang akan jatuh tempo dalam
waktu dekat dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki.

Rasio lancar (current ratio) dapat dihitung dengan rumus :

_ Aset Lancar
current ratio = — X 100
Kewajiban Lancar

2) Rasio Kas (Cash Ratio)
Rasio Kas (cash ratio) adalah perbandingan antara

jumlah kas dan setara kas dengan kewajiban lancar. Rasio kas
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(cash ratio) ini menggambarkan seberapa besar kas dan setara
kas yang tersedia untuk menutupi kewajiban lancar, artinya
menghitung sejauh mana kas dan setara kas dapat dipenuhi
oleh kewajiban lancar (Firdayana, 2022). Rasio kas (cash ratio)

dapat dihitung dengan rumus:

Kas Dan Setara Ka
Cash Ratio = — X 100
Kewajiban Lancar

Rasio Cepat (Quick Ratio)

Rasio cepat (quick ratio) merupakan rasio yang
menunjukan sejauh mana aset lancar yang paling likuid
menutupi kewajiban—kewajiban jangka pendek. Rasio cepat
(quick ratio) mengidentifikasi bahwa perusahaan harus mampu
membayar kewajibannya dengan secepat mungkin.

Perhitungan rasio cepat melibatkan aset lancar yang
dapat diuangkan dengan cepat dibagi dengan kewajiban lancar
perusahaan. Aset lancar yang termasuk adalah uang tunai,
surat berharga atau investasi jangka pendek, piutang, sewa
dibayar dimuka, dan beban dibayar dimuka. Persediaan tidak
termasuk dalam rasio cepat karena biasanya memerlukan
waktu untuk diubah menjadi uang tuna. Persediaan
memerlukan proses sampai dia siap untuk dijual kepada para

konsumen. (Asri Jaya et al., 2023)
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Rumus untuk menghitung rasio cepat (quick ratio)
adalah sebagai berikut:

. . Aset Lancar — Persediaan
Quick Ratio = — X 100
Kewajiban Lancar

b. Rasio solvabilitas

Rasio ini memperlihatkan sejauh mana aktiva perusahaan
dibiayai dengan utang. Perusahaan dikatakan solvable jika
perusahaan mempunyai cukup aktiva untuk membayar semua
utangnya. Namun jika perusahaan mempunyai jumlah aktiva yang
tidak cukup atau bahkan lebih kecil dari jumlah utangnnya maka
perusahaan tersebut dikatakan dalam keadaan insolvable.

Rasio solvabilitas dihitung dengan menggunakan tiga
pengukuran yaitu :
1) Rasio Utang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio)

Rasio utang terhadap ekuitas (debt to equity ratio)
merupakan rasio yang membandingkan total kewajiban suatu
perusahaan dengan total ekuitasnya. Rasio ini digunakan untuk
mengetahui seberapa besar dana yang disediakan oleh
peminjam atau kreditur sesuai perjanjiannya dengan
perusahaan. Secara sederhana, DER mengukur sejauh mana
suatu perusahaan menggunakan dana pinjaman (utang) dan
modal sendiri (ekuitas) untuk membiayai operasinya.

Secara sistematis rasio utang terhadap ekuitas (debt to
equity ratio) dirumuskan sebagai berikut:

R Total Kewajiban « 100
"~ Total Ekuitas
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2) Rasio Utang Terhadap Asset (Debt To Asset Ratio)

Rasio utang terhadap aset (debt to asset ratio)
merupakan rasio yang memperlihatkan kewajiban yang dimiliki
dan seluruh kekayaan perusahaan (Yahya, 2021). Secara
sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut:

Total Kewajiban
DAR = x 100
Total Aset

3) Rasio Utang Jangka Panjang Dengan Modal (Long Term Debt
to Equity Ratio)

Rasio utang jangka panjang dengan modal (long term
debt to equity) digunakan untuk mengevaluasi perbandingan
antara hutang jangka panjang dan modal sendiri suatu
perusahaan. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa
besar modal usaha dibiayai oleh hutang jangka panjang.
Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini adalah
sebagai berikut:

Total Hutang Jangka Panjan
LTDER = 9J g J b X 100%
Total Ekuitas

5. Kriteria Penilaian Rasio Keuangan
Nilai rasio diukur menggunakan kriteria penilaian rasio
keuangan. Nilai rasio setiap perusahaan berbeda-beda dari rata-rata
industri, dan tidak boleh terlalu tinggi atau terlalu rendah untuk
menunjukkan tingkat kesehatan keuangan perusahaan sesuai dengan

standar yang berlaku saat ini.
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a. Current Ratio (Rasio Lancar)

Current ratio (rasio lancar) adalah pengukuran yang
digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu
memenuhi kewajiban yang harus dibayarkan dalam waktu dekat
atau segera saat diminta secara penuh.

Tabel 2.1 Kriteria Penilaian Current Ratio

Standar Kriteria
200% s/d 250% Sangat baik
175% s/d 200% Baik
150% s/d 175% Cukup baik

Sumber: (Kasmir, 2017)

Tabel 2.1 memperlihatkan tiga kriteria untuk menilai tingkat
kesehatan keuangan suatu perusahaan berdasarkan rasio lancar
(current ratio). Kriteria yang sangat baik terpenuhi jika nilai rasio
dalam rentang 200% hingga 250%, kriteria yang baik jika nilai rasio
dalam rentang 175% hingga 200%, dan kriteria cukup baik jika nilai
rasio berada di rentang 150% hingga 175%.

Rasio lancar (current ratio) merupakan komparasi
setidaknya satu asset lancar dan satu kewajiban lancar, artinya
menandakan kesetaraan nilai antara aset dan kewajiban lebih
menguntungkan apabila nilai aset lancar melebihi kewajiban lancar,
mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki dana kas untuk
melunasi kewajiban-kewajibannya. Namun nilai aset lancar yang
terlalu besar juga bukan hal yang diinginkan karena kelebihan kas
perusahaan yang tidak digunakan dalam kegiatan penjualan akan

berdampak pada rasio total asset turnover (TATO).
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b. Rasio Kas (Cash Ratio)
Rasio kas (cash ratio) adalah rasio yang digunakan untuk
menentukan berapa banyak kas dan setara kas yang tersedia untuk
membayar kewajiban.

2.2 Kriteria Penilaian Cash Ratio

Standard Kriteria
50% Sangat baik
>45% s/d 50% Baik
>35% s/d 40% Cukup baik

Sumber: (Kasmir, 2017)

Penjelasan dari tabel 2.2 mengindikasikan bahwa evaluasi
tingkat penilaian keuangan suatu perusahaan dengan
menggunakan rasio kas (cash ratio) memiliki tiga kriteria, yaitu
kriteria sangat baik jika nilai rasio mencapai 50%, kriteria baik jika
nilai rasio mencapai diatas 45% hingga 50%, serta kriteria cukup
baik jika nilai rasio mencapai diatas 35% hingga 45%.

Rasio kas (cash ratio) merupakan membandingkan antara
kas dan setara kas terhadap kewajiban lancar yang setara dengan
rata-rata industri sebesar 50%. Jika cash ratio sangat tinggi,
kondisinya kurang menguntungkan karena ada dana yang tidak
digunakan secara maksimal atau tidak digunakan sama sekali.
Namun, jika cash ratio berada di bawah rata-rata industri, perlu
mendapat perhatian khusus.

c. Rasio Cepat (Quick Ratio)
Rasio cepat (quick ratio) menunjukkan kemampuan

perusahaan untuk memenuhi atau membayar kewajiban jangka
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pendek dengan aktiva lancar tanpa mempertimbangkan nilai
persediaan.

Tabel 2.3 Kriteria Penilaian Quick Ratio

Standard Kriteria
100% Sangat baik
>90% s/d 95% Baik
>85% s/d 90% Kurang baik

Sumber :(Kasmir, 2017)

Penjelasan pada tabel 2.3 mengindikasikan bahwa evaluasi
tingkat penilaian keuangan suatu perusahaan dengan
menggunakan rasio cepat (quick ratio) memiliki tiga kriteria, yaitu
kriteria yang sangat baik jika nilai rasio mencapai 100%, kriteria
yang baik jika nilai rasio berada diatas 90% hingga 95%, serta
kriteria yang cukup baik jika nilai rasio berada diatas 85% sampai
dengan 90%.

Nilai rata-rata industri untuk rasio cepat (quick ratio) adalah
100%, rasio cepat (quick ratio) yang lebih tinggi dapat memberikan
kepercayaan tambahan kepada kreditur bahwa perusahaan
memiliki kemampuan untuk membayar kembali kewajiban jangka
pendek jika dibutuhkan.

Rasio Utang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio)

Rasio utang terhadap ekuitas (debt to equity ratio) adalah
rasio yang digunakan untuk menghitung jumlah kewajiban terhadap
ekuitas secara keseluruhan.

Tabel 2.4 Kriteria Penilaian Debt

To Equity Ratio
Standard Kriteria
80% Sangat baik
>80% - 100% Baik
>100% - 150% Cukup baik

Sumber: (Kasmir, 2017)
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Tabel 2.4 menjelaskan bahwa dalam menilai tingkat
kesehatan keuangan suatu perusahaan menggunakan rasio utang
terhadap ekuitas (debt to equity ratio), terdapat tiga kriteria sangat
baik jika rasionya berada pada 80%, baik jika rasionya berada di
atas 80% hingga 100%, dan cukup baik jika rasionya di atas 100%
hingga 150%.(Akbar, 2022)

Rata-rata industri untuk rasio utang terhadap ekuitas adalah
80%. Bagi pemberi pinjaman, semakin tinggi rasio tersebut,
semakin besar risiko gagal bayar yang harus dihadapinya dari
perusahaan. Namun, bagi perusahaan, semakin tinggi rasio
tersebut menandakan tingkat pendanaan yang lebih baik dari
pemiliknya dan memberikan perlindungan lebih besar bagi
peminjam jika terjadi penurunan nilai aset atau kerugian.

Rasio Utang Terhadap Aset (Debt to Assets Ratio)

Rasio utang terhadap aset (debt to assets ratio) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total
kewajiban dengan total aset.

Tabel 2.5 Kriteria Penilaian Debt

To Aset Ratio
Standar Kriteria
40% Sangat baik
>40% - 50% Baik
>50% - 60% Cukup baik

Sumber: (Kasmir, 2017)

Penjelasan dari Tabel 2.5 menjelaskan bahwa dalam
menilai tingkat kesehatan keuangan suatu perusahaan
menggunakan rasio utang terhadap asset (debt fo assets ratio),

terdapat tiga kriteria sangat baik jika rasionya berada pada 40%,
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rasio tergolong baik jika rasionya di atas 40% hingga 50%, dan
tergolong cukup baik jika rasionya di atas 50% hingga 60%. (Dewi,
2017)

Rata-rata industri untuk rasio utang terhadap aset adalah
35%. Semakin tinggi rasio ini maka semakin tinggi ketergantungan
perusahaan terhadap utang untuk pembiayaan. Hal ini dapat
menyulitkan perusahaan untuk memperoleh tambahan kredit
karena kekhawatiran aset yang dimiliki tidak mampu menutupi
utangnya. Sebaliknya, semakin rendah rasio tersebut maka
semakin rendah pula proporsi pembiayaan korporasi yang dibiayai
oleh utang.
Rasio Utang Jangka Panjang Dengan Modal (Long Term Debt to
Equity Ratio)

Rasio utang jangka panjang dengan modal (long term debt
to equity ratio) merupakan rasio antara utang jangka panjang
dengan modal sendiri.

Tabel 2.6 Kriteria Penilaian Long Term

To Equity Ratio
Standard Kriteria
<10% Sangat baik
>10% s/d 30% Baik
>30% s/d 50% Kurang baik

Sumber : (Kasmir, 2017)

Penjelasan tabel 2.6 menjelaskan bahwa dalam menilai
tingkat Kesehatan keuangan suatu perusahaan menggunakan
rasio hutang jangka panjang dengan modal (Long term debt to
equity ratio), terdapat tiga kriteria untuk menilai rasio utang

terhadap ekuitas. Pertama, kriteria sangat baik jika rasionya berada
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pada 10%. Kedua, kriteria baik jika rasionya berada di atas 10%
sampai dengan 30%. Dan ketiga, kriteria kurang baik jika rasionya
berada di atas 30% sampai dengan 50%.

Rasio hutang jangka panjang dengan modal (Long term
debt to equity ratio) yang lebih rendah (lebih dekat dengan 0 atau
yang relatif rendah) akan menjadi lebih menarik bagi kreditur
karena menandakan bahwa perusahaan lebih bergantung pada
modal sendiri atau ekuitas daripada utang jangka panjang. Hal ini
memberikan kepercayaan tambahan kepada kreditur bahwa
perusahaan memiliki struktur modal yang sehat dan lebih sedikit
kewajiban jangka panjang yang harus dilunasi dari pendapatan
operasional.

6. Kemampuan Membayar Kewajiban

Kewajiban merujuk pada modal yang diperoleh dari luar
perusahaan dan memiliki sifat sementara, yang harus dibayar kembali
oleh perusahaan yang bersangkutan. Menurut prinsip hukum Islam,
memenuhi kewajiban adalah wajib hukumnya. Jika seseorang dengan
sengaja tidak memenuhi kewajibannya kepada orang lain, itu sama
dengan mengambil hak dan harta dari pemberi pinjaman. Tindakan ini
dapat dianggap sebagai perbuatan tidak adil dan melukai pihak lain
karena kewajiban untuk mengembalikan hak dan harta yang dipinjam

seharusnya sudah dijalankan. (Damar Martel, 2020)
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Berdasarkan pembagian waktunya, kewajiban dapat
diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu:
a. Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban jangka panjang adalah kewajiban perusahaan
yang masa jatuh temponya lebih dari satu periode akutansi atau
siklus operasi normal perusahaan, dan pelunasannya
menggunakan sumber daya yang tidak dikategorikan sebagai aset
lancar. Ketika tingkat operasional perusahaan semakin tinggi atau
ketika perusahaan ingin memperluas skala operasionalnya,
perusahaan membutuhkan sejumlah dana besar untuk
merelisasikan hal tersebut. Dana besar ini pada umumnya
dibutuhkan oleh perusahaan untuk merelisasikan rencana strategis
yang bersifat jangka panjang, seperti membeli mesin atau asset
tetap baru, memperluas pabrik, akuisisi, afiliasi, dan sebagainya.
(Agus Purwaiji, Wibowo, 2023)
b. Kewajiban Jangka Pendek
Kewajiban jangka pendek adalah kewajiban yang akan
diselesaikan dalam satu siklus operasional atau kurang dari satu
tahun pada saat neraca disusun. Sebuah kewajiban diklasifikasikan
sebagai kewajiban jangka pendek apabila:
1) Diproyeksikan akan diselesaikan dalam rentang waktu siklus
operasional normal perusahaan.
2) Dimiliki dengan tujuan untuk diperdagangkan.
3) Kewajiban diharapkan akan diselesaikan dalam periode 12

bulan setelah akhir periode pelaporan.
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4) Perusahaan tidak memiliki kewenangan tanpa syarat untuk
menunda penyelesaian kewajiban tersebut, minimal selama 12
bulan setelah akhir periode pelaporan.

Kewajiban jangka pendek berhubungan lansung dengan
kegiatan operasional perusahaan sehingga harus selalu
memperhatikan kondisi kesehatan keuangan dalam
operasionalnya.

Kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi
kewajiban keuangannya dapat dinilai dengan menggunakan
rasio-rasio keuangan, seperti rasio likuiditas dan rasio solvabilitas.
Rasio likuiditas membantu dalam mengevaluasi kemampuan
membayar utang jangka pendek, sementara rasio solvabilitas
digunakan untuk menilai kemampuan membayar utang jangka
panjang.

Rasio Likuiditas, atau dikenal sebagai liquidity ratio,
merupakan indikator yang mencerminkan kemampuan suatu
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat
waktu. Dalam penelitian ini, rasio likuiditas diukur menggunakan
tiga metode pengukuran yaitu:

1) Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar (Current Ratio), adalah suatu rasio keuangan yang
membandingkan total aset lancar dengan total kewajiban lancar

suatu perusahaan.
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2) Rasio Kas (Cash Ratio)
Rasio kas (cash ratio) adalah suatu rasio keuangan yang
membandingkan jumlah kas dan setara kas suatu perusahaan
dengan total kewajiban lancarnya.(Akuntansi, 2021)

3) Rasio Cepat (Quick Ratio)
Rasio cepat (quick ratio) merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan memenuhi atau membayar kewajiban
utang lancar (utang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa
memperhitungkan nilai persediaan (inventory).

Rasio solvabilitas adalah ukuran penting untuk
mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka panjangnya. Dalam penelitian ini, rasio
solvabilitas  dihitung dengan menggunakan tiga metode
pengukuran:

1) Rasio Utang Terhadap Ekuitas (Debt To Equity Ratio)
Debt to equity ratio (DER) merupakan rasio yang
membandingkan total hutang terhadap ekuitas.

2) Rasio Utang Terhadap Aset (Debt to Asset Ratio)
Debt to asset ratio (DAR) adalah rasio yang mengukur
perbandingan total kewajiban dengan total aset.

3) Rasio Utang Jangka Panjang Dengan Modal (Long Term Debt
to Equity Ratio
Long term debt to equity ratio (LTDER) adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara hutang jangka

panjang dengan modal sendiri.
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Nama
Peneliti .
No |dan ;udul__ Va"ab?l. Alat Analisis | Hasil Penelitian
Tahun enelitian (kuantitatif)
Penelitian
Asri Jaya Pengaruh Kuantitatif Teknik Secara parsial, variabel
Perputaran analisis data | perputaran kas (X1)
2019 Kas dan yang memiliki pengaruh positif
Perputaran digunakan dan signifikan terhadap
Piutang dalam likuiditas perusahaan,
(Jaya, Terhadap penelitian ini | sementara variabel
2019) Likuiditas adalah uji | perputaran piutang (X2)
Pada asumsi tidak memiliki pengaruh
Perusahaan klasik, yang | positif dan  signifikan
PT Indosat tbk meliputi:  uji | terhadap likuiditas
normalitas, perusahaan PT. Indosat
uji Tbk. Secara simultan,
1 multikolineari | perputaran kas dan
’ tas, uji | perputaran piutang
autokorelasi, | memiliki pengaruh positif
dan uji | dan signifikan terhadap
heteroskedas | likuiditas perusahaan
tisitas. Selain | PT.Indosat Tbk.
itu, analisis
regresi linear
berganda
juga
dilakukan,
serta analisis
kolerasi, uji t
dan uji F
2. | Hendry Analisis Rasio | Kuantitatif analisis Hasil analisis menunjukkan
Saladin, Likuiditas Dan komporatif bahwa tingkat rasio
Reina Solvabilitas yang likuiditas PT.Unilever
Damayanti | Dalam Menilai membanding | Indonesia Tbk selama
(2019) Kinerja kan data dari | tahun 2015-2017, yang
Keuangan tahun diukur dengan current ratio
(Saladin & | Pada ketahun dan quick ratio, dinilai
Damayanti | PT.Unilever kurang memuaskan. Hal ini
, 2015) Indonesia Tbk disebabkan oleh fakta
bahwa hutang lancar
PT.Unilever Indonesia Tbk
lebih besar dibandingkan
dengan aset lancarnya
selama periode tersebut.
Selain itu, tingkat rasio
solvabilitas PT.Unilever
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Indonesia Tbk selama
tahun 2015-2017, yang
diukur dengan debt fto
assets ratio dan debt to
equity ratio, juga dinilai
tidak optimal. Penilaian ini
didasarkan pada
kenyataan bahwa lebih dari
setengah pendanaan
perusahaan berasal dari
utang, dan sebagian besar
modalnya didukung oleh
kreditur.

Ressa Analisis Rasio | Kuantitatif Metode Berdasarkan hasil
Sasongko, | Untuk analisis penelitian, terdapat
Burhanudi | Mengukur deskriptif peningkatan pada rasio
n, dan | Kinerja Pada yang likuiditas seperti current
Rochmi PT.Bank menggunaka | ratio, quick ratio, dan cash
Widayanti | Mandiri n rasio ratio. Hal ini menunjukkan
(2019) Persero Tbk likuiditas, bahwa perusahaan
tahun 2015- solvabilitas, memiliki kemampuan untuk
(Sasongko | 2018 dan memenuhi kewajiban saat
et al., profitabilitas. | ini, dan kinerja perusahaan
2019) berada dalam kondisi yang
baik.
Liska Analisis Rasio | Kuantitatif Teknik Berdasarkan penggunaan
Novia sari, | Likuiditas Dan analisis rasio likuiditas, terutama
Yasir Solvabilitas deskriptif. indikator current ratio dan
Arafat dan | Pada Menggunaka | quick ratio, terlihat bahwa
Riswan Perusahaan n rasio | PDAM Tirta Lematang
Aradea Daerah Air Likuiditas, Lahat menghadapi kondisi
(2019) Minum dan yang tidak sehat. Demikian
(PDAM) Tirta Solvabilitas pula, rasio solvabilitas
(L.N.Sari Lematang yang menggunakan
et.al., Lahat. indikator DAR dan DER
2019) juga menunjukkan bahwa
PDAM Tirta Lematang
Lahat berada  dalam
kondisi yang tidak sehat.
Angguliya | Analisis Kuantitatif Teknik Berdasarkan analisis rasio
h rizki dan | Kinerja analisis likuiditas, current ratio
Muhamma | Keuangan deskriptif. menggambarkan kategori
d Mahrus | Pada Menggunaka | yang relatif sehat. Namun,
(2020) Koperasi Uber n rasio | cash ratio pada periode
Kapanien Likuiditas, 2016-2018 menunjukkan
(Rizqi Melalui Rasio Solvabilitas kategori yang tidak sehat
Amaliyah | Likuiditas, dan karena koperasi tidak
& Mabhrus | Solvabilitas Profitabilitas. | mampu memenuhi
Alie, 2020) | Dan kewajiban utangnya dalam
Profitabilitas jangka pendek. Dalam
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konteks rasio solvabilitas,
baik DER maupun DAR
menunjukkan kategori
yang sehat karena jumlah
hutang perusahaan lebih
kecil dibandingkan dengan
nilai aset yang dimilikinya.

Udin Analisis Rasio | Kuantitatif Deskriptif Selama periode tiga tahun
Wahrudin, | Likuiditas, Analisis dari 2017 hingga 2019,
Opan Solvabilitas, PT.Alam Sutera Realty
Arifudin Dan Tbk. menunjukkan tingkat
(2020) Rentabilitas likuiditas yang kurang baik.
Pt.Alam Kondisi ini disebabkan oleh
(Wahrudin | Sutera Realty besarnya utang lancar atau
& Arifudin, | Tbk. utang jangka pendek
2020) perusahaan yang melebihi
nilai dari aset lancar yang
dimiliki perusahaan.
Terutama tahun 2019,
tingkat likuid perusahaan
turun menjadi 75% atau
0,75. Dalam rentang waktu
yang sama, Yyaitu 2017
sampai 2019, PT.Alam
Sutera Realty Tbk. juga
menunjukkan tingkat
solvabilitas yang kurang
baik, bahkan cenderung
menurun dari tahun ke
tahun. Terutama tahun
2019, tingkat solvabilitas
perusahaan turun drastis
menjadi 171% atau 1,71.
Hal ini menunjukkan
bahwa risiko keamanan
perusahaan ini menjadi
semakin  besar dalam

jangka panjang.
Putri Indah | Analisis Rasio | Kuantitatif Analisis Kinerja keuangan PT.BISI
Permatasa | Likuiditas, Deskriptif International Tbk, dari segi
ri,M, Zuhdi | Solvabilitas, Menggunaka | rasio likuiditas
Sasongko | dan n Rasio | menunjukkan hasil yang
(2021) Rentabilitas Keuangan baik atau likuid. Sementara
Untuk itu, solvabilitas perusahaan
(Permatas | Mengukur dinyatakan cukup solvable
ari & | Kinerja atau mampu memenuhi
Sasongko, | Keuangan kewajiban keuangannya.
2019) PT.Bisi Namun demikian, dari segi
International rasio rentabilitas, PT.BISI

International Tbk dikatakan
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TBK Periode kurang baik karena
2017-2019 mengalami penurunan laba
selama tiga tahun berturut-
turut. Meskipun demikian,
perusahaan ini masih
dianggap sebagai
perusahaan yang profit
karena mampu
menghasilkan laba,
meskipun belum mencapai
level maksimal.
Agustin Analisis Kuantitatif Teknik Hasil analisis data
Dwi Ratna | Penerapan pengumpulan | menggunakan analisis
Sari,  Siti | Likuiditas, data  vyaitu, | rasio keuangan, termasuk
Rosyafah, | Solvabilitas, dokumentasi | likuiditas, solvabilitas, dan
Nurlailatul | dan untuk rentabilitas, menunjukkan
Inayah Rentabilitas memperoleh | bahwa PT.Abata Hasta
(2021) dalam Menilai data dan | Persada Surabaya, dari
Kinerja informasi, sudut pandang analisis
(Puspitasa | Keuangan sumber data | internal, mengalami
ri et al., | Perusahaan yang peningkatan dalam rasio
2021) (Studi  pada digunakan likuiditas, solvabilitas, dan
PT.Abata adalah rentabilitas. Namun, dari
Hasta sumber data | analisis eksternal,
Persada sekunder terutama pada rasio
Surabaya) likuiditas seperti quick ratio
dan cash ratio, hasil
rekapitulasi menunjukkan
kondisi yang tidak sehat
pada tahun 2016 karena
tidak memenuhi standar
yang ditetapkan  oleh
kinerja perusahaan.
Namun, rasio solvabilitas
dan rentabilitas
menunjukkan hasil
rekapitulasi yang
cenderung sehat karena
memenuhi standar yang
ditetapkan oleh kinerja
keuangan perusahaan.
Akhmad Pengaruh Kuantitatif Uji  asumsi | Hasil penelitian
Akbar Rasio klasik, uji | menunjukkan bahwa
2022 Likuiditas dan hipotesis, uji | Current  Ratio  secara
Solvabilitas koefisien parsial memiliki pengaruh
Terhadap determinasi, | signifikan yang positif
(Akbar, Rasio dengan terhadap Return on Assets
2022) Profitabilitas menggunaka | (ROA). Hal ini terlihat dari
Pada n program | uji parsial (uji t), di mana

PT.Solusi

variabel Current Ratio
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Bangun
IndonesiaTbk
Periode 2011-
2020

SPSS
25

versi

memiliki nilai t hitung
sebesar 3,448 yang lebih
besar dari nilai t tabel
(2,365), dan nilai
signifikansi sebesar 0,011
yang kurang dari 0,05.
Selain itu, Debt to Asset
Ratio (DAR) secara parsial
juga memiliki pengaruh
signifikan yang negatif
terhadap ROA. Hasil uji
parsial menunjukkan
bahwa  variabel DAR
memiliki nilai t hitung
sebesar -4,229 yang lebih
besar dari nilai t tabel
(2,365), dengan nilai
signifikansi sebesar 0,004
yang juga kurang dari 0,05.
Kemudian, secara
simultan, Current Ratio dan
Debt to Asset Ratio
memiliki pengaruh
signifikan terhadap ROA.
Uji simultan (uji F)
menunjukkan bahwa nilai F
hitung sebesar 38,058
yang jauh lebih besar dari
nilai F tabel (4,74), dengan
nilai signifikansi 0,000 yang
kurang dari 0,05.
Berdasarkan koefisien
determinasi, R-Square
sebesar 0,916 yang
mengindikasikan  bahwa
kontribusi  dari variabel
Current Ratio dan Debt to
Asset Ratio terhadap ROA
sebesar 91,6%. Sementara
8,4% sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain yang
tidak digunakan dalam
penelitian ini.

10.

Wa Angga
[, Syamsu
Alam,
Maat Pono
(2023)

Analisis
Penilaian
Likuiditas,
Solvabilitas
dan
Profitabilitas
Unit  Simpan

Kuantitatif

Deskriptif
kuantitatif

Hasil penelitian
menunjukkan analisis rasio
likuiditas, solvabilitas dan
profitabilitas secara
keseluruhan berdasarkan
data olahan menunjukkan
bahwa kinerja keuangan
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(angga et | Pinjam Pada Koperasi Serba Usaha
al., 2023) | Koperasi Lorosae Makassar periode
Serba Usaha 2018, 2019 dan 2020
Lorosae cukup optimal atau dinilai
Makassar baik berdasarkan standar
umum penilaian kinerja

keuangan koperasi.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir penelitian merupakan keterkaitan antara fenomena,

teori, penelitian terdahulu, variabel yang diteliti (jika penelitian menggunakan

variabel), alat analisis, hasil penelitian, kesimpulan dan saran. Berdasarkan

penjelasan diatas, maka dapat digambarkan kerangka pikir pada penelitian ini

yaitu sebagai berikut :

Laporan Keuangan
PT.Pegadaian (Persero)

Analisis Rasio Keuangan

A

Rasio Likuiditas

(Kasmir, 2017)

1. Current Ratio 1. Debt to Equity Ratio

2. Cash Ratio 2. Debt to Asset Ratio

3. Quick Ratio 3. Long Term Debt to
Equity Ratio

Rasio Solvabilitas

(Kasmir. 2017)

e

Kemampuan Membayar Kewajiban

Gambar 2.1 Kerangka Pikir




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut
(Sugiyono, 2013), pendekatan kuantitatif dalam penelitian merupakan
suatu metode yang didasarkan pada filsafat positivisme. Metode ini
digunakan untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu, dengan
mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian. Analisis data
dilakukan secara kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah dirumuskan.

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan pemecahan masalah
yang ada saat ini berdasarkan data. Pendekatan ini dilakukan dengan cara

menyajikan, menganalisis, dan menginterpretasikan hasil penelitian.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data dan
memanfaatkan bahan pustaka yang ada pada UPT Perpustakaan dan
Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar.

Penelitian ini dilakukan dengan mengakses dan melihat data di
situs resmi yang terdapat di website resmi PT.Pegadaian (Persero).
Peneliti mengumpulkan data dengan cara mengunduh laporan
keuangan PT.Pegadaian (Persero) periode 2018-2022 melalui website

resmi https://www.pegadaian.co.id.
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2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan
penelitian ini kurang lebih dua bulan terhitung dari tanggal 04 Januari

2024 sampai dengan 04 Maret 2024.

C. Jenis Dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif.
Data kuantitatif merupakan data yang berupa angka atau bilangan yang
dapat diolah secara sistematis. Data ini diperoleh baik secara langsung
maupun melalui situs web resmi perusahaan. Berupa, data laporan
keuangan dari PT.Pegadaian (Persero).

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Menurut
(Nurdin & Hartati, 2019), Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh
peneliti dari sumber yang telah ada sebelumnya. Dalam konteks penelitian
ini, data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan PT.Pegadaian

(Persero) dari tahun 2018 hingga tahun 2022.

D. Populasi Dan Sampel
Populasi adealah suatu kelompok orang, objek, atau fenomena
yang menjadi sumber pengambilan sampel, atau yang memenuhi syarat
tertentu yang relevan dengan masalah penelitian. Populasi dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan (annual report)
PT.Pegadaian (Persero)
Menurut (Sugiyono, 2013) Sampel merupakan sebagian kecil dari
jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi secara keseluruhan.

Sampel pada penelitian ini adalah laporan posisi keuangan (neraca)
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PT.Pegadaian (persero) selama lima tahun terakhir yaitu tahun 2018

hingga tahun 2022.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah dokumentasi. Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan
dan merangkum data, khususnya data keuangan perusahaan yang
dianggap relevan oleh penulis terhadap penelitian yang dilakukan.
Penelitian ini menggunakan data sekunder dari publikasi laporan keuangan
tahunan PT.Pegadaian (Persero) tahun 2018 hingga tahun 2022, data ini
dapat diakses melalui website resmi PT.Pegadaian (Persero) di

www.pegadaian.co.id. Data tersebut digunakan untuk menganalisis tingkat

likuiditas dan solvabilitas pada perusahaan tersebut.

. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah proses mendefinisikan variabel secara
operasional berdasarkan karakteristik yang dapat diamati, yang
memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran
secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena. Mendefinisikan
variabel = secara  operasional adalah menggambarkan  atau
mendeskripsikan variabel penelitian sedemikian rupa sehingga variabel

tersebut menjadi spesifik dan dapat diukur. (Nurdin & Hartati, 2019)


http://www.pegadaian.co.id/
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Variabel yang digunakan untuk mengukur kemampuan membayar
kewajiban adalah sebagai berikut:
1. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas adalah ukuran yang menunjukkan seberapa
baik perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
artinya, jika perusahaan diharuskan membayar, maka perusahaan
dianggap mampu untuk menyelesaikan kewajiban tersebut, terutama
yang sudah mencapai batas waktu pembayaran. Rasio likuiditas diukur
melalui tiga pengukuran yaitu current ratio, cash ratio, dan quick ratio.
2. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas adalah ukuran yang digunakan untuk menilai
sejauh mana aset perusahaan didanai oleh kewajiban. Dengan kata
lain, rasio solvabilitas mengukur seberapa besar tanggungan
kewajiban perusahaan dalam perbandingan dengan total asetnya. Debt
to equity ratio, debt to asset ratio, dan long term debt to equity ratio

digunakan untuk mengukur rasio solvabilitas.

G. Metode Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis deskriptif. Metode ini menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan data yang telah terkumpul, seperti melakukan pemetaan
atau ringkasan statistik terhadap data untuk memahami karakteristik dan
pola yang muncul. Fokus penelitian ini adalah perusahaan PT.Pegadaian
(Persero) peneliti ini mengambil data berupa laporan keuangan tahun

2018-2022.
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Metode pengujian data dalam penelitian ini menggunakan metode
rasio likuiditas dan rasio solvabilitas. metode deskriptif penelitian ini
meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

1. Melakukan analisis terhadap kemampuan PT.Pegadaian (Persero)
untuk membayar kewajibannya dengan mengakses laporan keuangan

yang tersedia di situs resmi www.pegadaian.co.id untuk mengevaluasi

apakah kondisinya stabil atau tidak.

2. Evaluasi tingkat kemampuan membayar kewajiban menggunakan
rasio likuiditas dan solvabilitas. Rasio likuiditas diukur melalui
perhitungan current ratio, cash ratio, dan quick ratio yang masing-

masing menggunakan rumus berikut ini:

Asset Lancar

Current Ratio = =
Kewajiban Lancar

Kas dan Setara Kas
Cash Ratio =

Kewajiban Lancar

Asset Lancar — Persediaan

Gy 00 S Kewajiban Lancar
Rasio solvabilitas diukur dengan menggunakan tiga rumus debt to
equity ratio, debt to asset ratio, dan long term debt to equity ratio

dengan rumus sebagai berikut:

Total Kewajiban
Total Ekuitas

Debt to Equity Ratio =

Total Kewajiban

Debt to Asset Ratio =
Total Asset

Total Hutang Jangka Panjang
Total Ekuitas

Long Term Debt to Equity Ratio =


http://www.pegadaian.co.id/
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3. Menganalisis dan menginterprestasikan data yang diperoleh dari

perhitungan, menrapkannya pada kriteria evaluasi rasio keuangan,

dan menunjukkan apakah dapat dikatakan baik.

H. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan

masalah penelitian, maka dari itu hipotesis yang di ajukan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1.

Pengukuran kemampuan membayar kewajiban jangka pendek
menggunakan rasio likuiditas

Dalam penelitian ini, rasio likuiditas dihitung dengan
menggunakan rasio-rasio tertentu, seperti rasio lancar (current ratio),
rasio kas (cash ratio) dan rasio cepat (quick ratio). Rasio lancar (current
ratio) digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar utang jangka pendek atau utang yang harus segera dibayar
setelah faktur diterbitkan.

Secara umum, rasio-rasio ini mengindikasikan bahwa perusahaan
dalam kondisi likuid, menandakan bahwa aset lancar melebihi
kewajiban lancar. Rasio kas (cash ratio) digunakan untuk
memperbandingkan jumlah kas dengan aset lancar yang dapat dengan
cepat diubah menjadi kas, terhadap total kewajiban lancar. Rasio cepat
(Quick ratio) digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dengan

menggunakan aset yang paling cair atau likuid, seperti kas, investasi
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yang mudah dicairkan, dan piutang yang segera dapat diubah menjadi
kas.

Perusahaan yang memiliki lebih banyak aset lancar daripada
kewajiban lancar menunjukkan keadaan likuidnya, ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Ressa Sasongko, Burhanuddin,
dan Rochmi Widayanti (2019) yang menemukan bahwa ada
peningkatan pada rasio likuiditas yaitu rasio cepat dan rasio kas, yang
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan baik karena perusahaan
dapat membayar kewajiban lancarnya. (Sasongko et al., 2019), dari
penjelasan tersebut, hipotesis yang dapat dirumuskan adalah: Rasio
likuiditas yang baik dapat terjadi ketika perusahaan mampu
memenuhi kewajiban jangka pendek dengan didukung oleh
jumlah aset lancar yang dimilikinya.

Pengukuran kemampuan membayar kewajiban jangka panjang
menggunakan rasio solvabilitas.

Pada penelitian ini, rasio solvabilitas diukur dengan menggunakan
tiga rasio: debt to equity ratio (DER), debt to asset ratio (DAR), dan long
term debt to equity ratio. Debt to equity ratio (DER) Rasio ini
menggambarkan seberapa banyak dana yang diberikan oleh peminjam
(kreditor) kepada perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini melacak
setiap rupiah modal sendiri yang digunakan untuk menjamin kewajiban.
Debt to asset ratio (DAR) menunjukkan berapa banyak dana yang
dibutuhkan untuk membiayai utang. Selain itu, Long term debt to equity
ratio digunakan untuk menentukan seberapa besar utang jangka

panjang yang dijamin oleh aset tetap.
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Menurut penelitan Muhammad Amri (2018), rasio solvabilitas
cukup baik dan meningkat setiap tahun karena pengeluaran
perusahaan yang rendah dari pinjaman. Berdasarkan penejelasan ini,
hipotesis berikut dapat dirumuskan: Rasio solvabilitas dianggap baik
karena perusahaan memiliki kapabilitas untuk memenuhi
kewajiban jangka panjangnya dengan menggunakan aset dan

modal yang dimilikinya sebagai jaminan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Sejarah Singkat PT.Pegadaian

1.

Profil PT.Pegadaian (Persero)
Sejarah pegadaian dimulai pada tahun 1746 ketika VOC

mendirikan Bank Van Leening sebagai lembaga keuangan yang
memberikan pinjaman melalui sistem pegadaian. Pada tahun 1811,
pemerintah inggris mengambil alih dan membubarkan Bank Van
Leening, sehingga masyarakat bebas mengendalikan bisnis
pegadaian. Pegadaian pertama yang dikelola negara didirikan pada
tanggal 1 April 1901 di Sukabumi (Jawa Barat).

PT.Pegadaian (Persero) berdiri sebagai badan usaha milik
negara pada tanggal 1 April 1901 dan telah mengalami beberapa kali
perubahan status. Saat ini, perusahaan ini beroperasi sebagai
Perseroan Terbatas (Persero) sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 51 Tahun 2011 tentang Perubahan Bentuk Badan Hukum
Perseroan Umum (Perum) Pegadaian. Proses perubahan tersebut
tercatat dalam dokumen pendirian PT.Pegadaian (Persero) Nomor 1
tanggal 1 April 2012 yang dibuat dihadapan Notaris Nanda Fauz Iwan,
SH., M.Kn., di Jakarta dan disahkan melalui Keputusan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Nomor AHU17525.AH.01.01 Tahun
2012 tanggal 4 April 2012. Akta Pendirian Perseroan telah mengalami
beberapa kali perubahan, yang terakhir dilakukan melalui Akta Notaris

Nanda Fauz Iwan, S.H., M.Kn., Nomor 3 tanggal 5 Desember 2019 dan

46
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disahkan melalui Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia No. AHU.0236352.AH.0.11 Tahun 2019.

Berdasarkan isi Akta Pendirian, tujuan utama perusahaan
adalah bergerak dalam bidang gadai dan fidusia, baik secara
konvensional maupun syariah, serta menyediakan berbagai layanan
keuangan lainnya, sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.
Fokus utama adalah pada pelayanan kepada masyarakat dengan kelas
ekonomi menengah ke bawah, serta pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah. Selain itu, perusahaan juga bertujuan untuk
mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang dimiliki dengan
menerapkan prinsip perseroan terbatas. Agar mencapai tujuan
tersebut, perusahaan menyelenggarakan berbagai kegiatan usaha,
termasuk:

a. Penyaluran pinjaman yang menggunakan hukum gadai,
termasuk gadai efek.

b. Pemberian pinjaman dengan menggunakan jaminan fidusia.

c. Pelayanan jasa titipan, pelayanan jasa taksiran dan setifikasi.

d. Layanan transfer uang, transaksi pembayaran dan administrasi
pinjaman.

e. Maksimalkan penggunaan sumber daya perseroan.

Kantor pusat perusahaan berlokasi di Jalan Kramat Raya
Nomor 162, Jakarta Pusat, dengan kode pos 10430. Pegadaian juga
memiliki 12 kantor wilayah, 61 kantor area, 642 kantor cabang, dan
3.481 kantor unit pelayanan cabang yang tersebar di seluruh

Indonesia. Manajemen utama PT.Pegadaian melibatkan dewan
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komisaris, direksi, komite audit, komite manajemen risiko, komite
remunerasi dan nominasi, serta dewan pengawas syariah.
(Rudiwantoro, 2020)

PT.Pegadaian (Persero) adalah sebuah Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) atau lembaga keuangan yang diatur oleh pemerintah,
yang fokus utamanya adalah menyediakan layanan pinjaman uang
berdasarkan hukum gadai. Proses penyaluran pinjaman dilakukan
dengan prinsip kemudahan, kecepatan, dan keamanan, sehingga tidak
memberatkan bagi masyarakat yang mengajukan pinjaman dan tidak
menimbulkan kendala baru bagi para peminjam setelah mengambil
pinjaman di pegadaian. Strategi ini sejalan dengan moto perusahaan,
"Mengatasi Masalah Tanpa Masalah”.

Logo PT. Pegadaian (Persero) Syariah merupakan representasi

visual dari nilai perusahaan.

Pegadaian

Gambar 4.1
Logo PT.Pegadaian (Persero)

Makna dari logo PT.Pegadaian(Persero) Syariah adalah
sebagai berikut:
a. Tiga lingkaran berputar mencerminkan tiga layanan utama
perusahaan: pembiayaan gadai dan mikro, emas, dan

berbagai layanan.
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Warna hijau pada logo tersebut melambangkan keteduhan,
pertumbuhan yang berkelanjutan, perlindungan, dan bantuan
yang diberikan kepada masyarakat.

Slogan "Mengatasi Masalah Tanpa Masalah" mudah diingat
oleh orang dan menyampaikan pesan yang jelas.

Prinsip keadilan dan kejujuran yang dipegang teguh oleh
perusahaan diwakili oleh simbol timbangan yang terlihat pada

logo tersebut.

2. Produk-Produk Pegadaian

Produk-produk pegadaian adalah sebagai berikut:

a. Produk Utama

1)

2)

3)

KCA (Kredit Cepat dan Aman) adalah jenis kredit dengan sistem
gadai yang dapat diakses oleh semua lapisan Masyarakat atau
nasabah, baik untuk keperluan produktif maupun konsumtif.
Program ini memungkinkan akses pinjaman dengan proses
yang mudah, cepat, dan aman dengan menggunakan agunan
berupa perhiasan emas, emas batangan, mobil, sepeda motor,
laptop, dan barang elektronik lainnya.

KRASIDA adalah program kredit dengan pembayaran angsuran
bulanan yang ditujukan untuk usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) untuk mendukung pengembangan bisnis.
Program ini memanfaatkan agunan berupa perhiasan emas dan
kendaraan bermotor.

KREASI adalah program kredit yang memberikan angsuran

bulanan kepada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
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untuk pengembangan usaha. Program ini memungkinkan
penggunaan BPKB sebagai agunan sehingga kendaraan masih
dapat digunakan oleh pemiliknya.

b. Produk Syariah

1) Rahn adalah jenis pembiayaan dengan sistem syariah yang
disediakan oleh Pegadaian Syariah. Prosesnya cepat dan
aman, dan barang jaminan berupa emas perhiasan, emas
batangan, berlian, smartphone, laptop, barang elektronik
lainnya, sepeda motor, serta mobil.

2) Amanah adalah program pembiayaan dengan prinsip syariah
yang bertujuan untuk memfasilitasi pembelian kendaraan
bermotor. Program ini terbuka untuk karyawan dan pengusaha
mikro.

3) Arrum adalah program pembiayaan yang bertujuan untuk
membantu pengusaha kecil dalam memperoleh modal usaha
mereka. Program ini menggunakan jaminan BPKB dan emas,
sehingga kendaraan masih tetap dapat digunakan oleh
pemiliknya untuk membantu operasional usaha.

3. Visi dan Misi PT.Pegadaian

a. Visi

“‘Menjadi The Most Valuable Financial Company di
Indonesia dan sebagai agen inklusi keuangan pilihan utama
Masyarakat.”

b. Misi
1) Memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh

stakeholder dengan mengembangkan bisnis inti.
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2) Memperluas jangkauan layanan UMKM melalui sinergi Ultra
Mikro untuk meningkatkan proposisi nilai ke nasabah dan
stakeholder.

3) Memberikan service excellence dengan fokus nasabah,
melalui:

a) Bisnis proses yang lebih sederhana dan digital.

b) Teknologi Informasi yang handal dan mutakhir

c) Praktik manajemen risiko yang kokoh

d) SDM yang profesional berbudaya kinerja baik. (Pegadaian,

n.d.)

B. Penyajian Data Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Dalam penelitian ini, digunakan data neraca keuangan
PT.Pegadaian (Persero). Berikut adalah presentasi data rasio likuiditas
dan solvabilitas yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan

PT.Pegadaian (Persero) dalam memenuhi kewajibannya:

a. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas adalah ukuran yang menunjukkan seberapa
baik perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
artinya, jika perusahaan diharuskan membayar, maka perusahaan
dianggap mampu untuk menyelesaikan kewajiban tersebut,
terutama yang sudah mencapai batas waktu pembayaran. Rasio
likuiditas diukur melalui tiga pengukuran yaitu current ratio, cash

ratio dan quick ratio.
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Table 4.1
Data Keuangan Rasio Likuiditas PT.Pegadaian
Rasio Likuiditas
Kewajiban Persediaan

Tahun Aset Lancar Kas Dan Lancar (Dalam Jutaan

(Dalam Setara Kas (Dalam Rupiah)

Jutaan (Dalam Jutaan Jutaan

Rupiah) Rupiah) Rupiah)
2018 43.525.660 384.828 24.053.213 116.061
2019 53.830.389 625.092 34.976.438 246.304
2020 58.263.762 472.838 38.531.629 357.048
2021 53.012.832 438.573 30.494.164 393.059
2022 59.520.107 378.750 39.961.824 466.876

Sumber: PT.Pegadaian Data Diolah, 2023

b. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas adalah indikator yang digunakan untuk
mengevaluasi sejauh mana aset suatu perusahaan didanai oleh
utang. Secara lebih spesifik, rasio solvabilitas mengukur proporsi
kewajiban yang dimiliki oleh perusahaan dalam hubungannya
dengan total asetnya. Rasio solvabilitas diukur melalui tiga
pengukuran yaitu debt to equity ratio, debt to asset ratio, dan long
term debt to equity ratio.

Table 4.2
Data Keuangan Solvabilitas PT.Pegadaian

Rasio Solvabilitas
Total Total hutang

Tahun Kewajiban Total Ekuitas Total Aset jangka panjang

(Dalam (Dalam (Dalam (Dalam Jutaan

Jutaan Jutaan Jutaan Rupiah)

Rupiah) Rupiah) Rupiah)
2018 32.674.699 20.116.489 52.791.188 8.621.486
2019 42.263.867 23.060.310 65.324.177 7.287.428
2020 46.865.344 24.603.616 71.468.960 8.333.715
2021 39.516.937 26.259.001 65.775.938 9.022.773
2022 44.911.304 28.418.486 73.329.790 4.949.480

Sumber: Pegadaian.co.id Data Diolah, 2023
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2. Analisis Data
a. Rasio Likuiditas

1) Rasio Lancar (Current Ratio)
Berikut adalah hasil perhitungan analisis kemampuan
membayar kewajiban pada PT. Pegadaian (Persero) yang

diukur menggunakan rasio lancar (current ratio).

Y Asset Lancar
Current Ratio = — X 100
Kewajiban Lancar

Table 4.3
Hasil Rasio Lancar (Current Ratio)

Tahun | Aset Lancar (a) | Kewajiban Lancar | Current Ratio
(dalam jutaan (b) (c)=ab
rupiah) (dalam jutaan (dalam %)
rupiah)
2018 43.525.660 24.053.213 181,00
2019 53.830.389 34.976.438 154,00
2020 58.263.762 38.531.629 151,00
2021 53.012-832 30.494.164 174,00
2022 59.520.107 39.961.824 149,00

Sumber: pegadaian.co.id, Data Diolah, 2023

2018 = DR A X 100% = 181%
Tl 24053708 2 ¥
2019 = O X 100% = 154%
~ 34.976.438 S )
2020 = 58'263'762)( 100% = 151%
~ 38.531.629 o | 0
2021 = 53'012'832)( 100% = 174%
~ 30.494.164 0~ 0
59.520.107
2022 X 100% = 149%

" 39.961.824
2) Rasio Kas (Cash Ratio)
Berikut adalah hasil perhitungan analisis kemampuan

membayar kewajiban pada PT.Pegadaian (Persero) yang



diukur menggunakan

rasio kas

(cash

menggunakan rumus sebagai berikut:

Kas dan Setara Kas
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ratio) dengan

Cash Ratio = Kewajiban Lancar
Table 4.3
Hasil Rasio Kas (Cash Ratio)
Tahun Kas dan Setara Kewajiban Lancar | Cash Ratio
Kas (a) (b) (c)=ab
(dalam jutaan (dalam jutaan (dalam %)

rupiah) rupiah)
2018 384.828 24.053.213 2,00
2019 625.092 34.976.438 2,00
2020 472.838 38.531.629 1,00
2021 438.573 30.494.164 1,00
2022 378.750 39.961.824 1,00

Sumber: pegadaian.co.id data diolah, 2023

2018 = i A X 100% = 2%

~ 24.053.213 &

2019 = Tk X 100% = 2%

T 34.976.438 .

0= o X 100% = 1%

" 38.531.629 Oy

202 = 38018 X 100% = 1%

~ 30.494.164 o i

20 5 Sy X 100% = 1%

~ 39.961.824 |

3) Rasio cepat (Quick Ratio)

Berikut adalah hasil perhitungan analisis kemampuan
membayar kewajiban pada PT.Pegadaian (Persero) yang
diukur menggunakan rasio cepat (quick ratio) dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Aset Lancar — Persediaan

Quick Ratio = X 100%

Kewajiban Lancar
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Tabel 4.4 Hasil
Rasio cepat (Quick Ratio)

Tahun | Aset Lancar (a) | Persediaan (b) Kewajiban Quick
(Dalam jutaan (dalam jutaan Lancar (c) Ratio =

rupiah) rupiah) (dalam jutaan a-b:c

rupiah) (dalam

%')

2018 43.525.660 116.061 24.053.213 180,00
2019 53.830.389 246.304 34.976.438 153,00
2020 58.263.762 357.048 38.531.629 150,00
2021 53.012.832 393.059 30.494.164 173,00
2022 59.520.107 466.876 39.961.824 148,00

Sumber: Pegadaian.co.id, Data Diolah, 2023

_ 43.525.660 —116.061

= — 0,
2018 i X100 = 180%
Jo1q _ 53830389 246304 S,
b 34.976.438 J %
J0g0 - 58263762 -357.048 7.
-, 38.531.629 N o
Jogy _ 53012832-393059 o
— 30.494.164 = d
59.520.107 — 466.876
2027 X 100 = 148%

39.961.824

b. Rasio Solvabilitas
1) Rasio Utang Terhadap Modal (Debt To Equity Ratio)
Berikut adalah hasil perhitungan analisis kemampuan
membayar kewajiban pada PT.Pegadaian (Persero) yang
diukur menggunakan rasio utang terhadap modal (debt to equity

ratio) dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Debt to Equity Rati _TotalKewajibanXlOOO/
eptto Equity Ratio = Total Ekuitas 0
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Table 4.5
Hasil Rasio Utang Terhadap Modal (Debt to Equity Ratio)
Tahun Kewajiban (a) Ekuitas (b) Debt to Equity
(dalam jutaan (dalam jutaan Ratio (c) = a:b
rupiah) rupiah) (dalam %)
2018 32.674.699 20.116.489 162,00
2019 42.263.867 23.060.310 183,00
2020 46.865.344 24.603.616 190,00
2021 39.516.937 26.259.001 150,00
2022 44.911.304 28.418.486 158,00
Sumber: Pegadaian.co.id, Data Diolah, 2023

2018 = 32'674'699)( 100% = 162%

~ 20.116.489 . 0

2019 = 42'263'867)( 100% = 183%

~ 23.060.310 f A ¥

20208 46'865'344)( 100% = 190%

~ 24.603.616 0~ 0

2021 += 39'516'937)( 100% = 150%

" 26.259.001 > i

2020 44'911'304)( 100% = 158%

~ 28.418.486 - 3

2) Rasio Hutang Terhadap Aset (Debt To Asset Ratio)
Berikut adalah hasil perhitungan analisis kemampuan
membayar kewajiban pada PT.Pegadaian (Persero) yang
menggunakan pengukuran rasio utang terhadap aset (debt to

asset ratio).

Total Kewajiban

Debt to Asset Ratio =
Total Aset




Tabel 4.6

Hasil Debt to Asset Ratio
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Tahun Total Kewajiban Total Asset (b) Debt to asset
(a) (dalam jutaan ratio (c) = a:b
(Dalam jutaan rupiah) (dalam %)
rupiah)
2018 32.674.699 52.791.188 62,00
2019 42.263.867 65.324.177 65,00
2020 46.865.344 71.468.960 66,00
2021 39.516.937 65.775.938 60,00
2022 44.911.304 73.329.790 61,00
Sumber: pegadaian.co.id, Data Diolah, 2023
2018 = 32'674'699)( 100% = 62%
BTG N e
2019 = 42'263'867)( 100% = 65%
Mdor3on 17 ¢ S
2020 = 46'865'344)( 100% = 66%
~ 71.468.960 -
2021 .= 39'516'937)( 100% = 60%
~ 65.775.938 iy =
44.911.304
2022 X 100% = 61%

3)

~ 73.329.790
Rasio Hutang Jangka Panjang Dengan Modal (Long Term
Debt To Equity Ratio)

Berikut adalah hasil perhitungan analisis kemampuan
membayar kewajiban jangka panjang pada PT.Pegadaian
(Persero) dengan menggunakan pengukurang rasio hutang

jangka panjang dengan modal (Jong term debt to equity ratio).

Total Hutang Jangka Panjan
LTDER = gJang S % 100%
Total Ekuitas




Table 4.7

Hasil Long Term Debt To Equity Ratio
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Tahun Total Hutang Ekuitas (b) Long Term Debt
Jangka Panjang (a) | (Dalam Jutaan To Equity Ratio
(Dalam Jutaan Rupiah) (c)=ab
Rupiah) (dalam %)
2018 8.621.486 20.116.489 43,00
2019 7.287.428 23.060.310 32,00
2020 8.333.715 24.603.616 34,00
2021 9.022.773 26.259.001 34,00
2022 4.949.480 28.418.486 17,00
Sumber: pegadaian.co.id, Data Diolah, 2023
2018 = AP X 100% = 43%
T 20.116.489 I
2019 = A en = X 100% = 32%
~ 23.060.310 red o
2020 = a0 X 100% = 34%
T 24.603.616 A
IO conela N X 100% = 34%
" 26.259.001 e 0
4.949.480
2022 X 100% = 17%

C. Pembahasan

~ 28.418.486

Teknik analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan

menggunakan rasio keuangan yaitu rasio likuiditas dan rasio solvabilitas.

Berikut merupakan hasil analisis yang dilakukan pada PT.Pegadaian

(Persero).

1. Rasio Likuiditas

Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Analisis Rasio Likuiditas Pada
PT.Pegadaian (Persero) Periode 2018-2022

Rasio Likuiditas 2018 | 2019 2020 2021 2022
Current Ratio (%) | 181,00 | 154,00 | 151,00 | 174,00 | 149,00
Cash Ratio (%) 2,00 2,00 1,00 1,00 1,00
Quick Ratio (%) 180,00 | 163,00 | 150,00 | 173,00 | 148,00

Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti, 2023
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a. Analisis Current Ratio (Rasio Lancar)

Perhitungan current ratio (rasio lancar) menggunakan
standar keuangan sebagai referensi untuk mengukur tingkat
kesehatan keuangan perusahaan. Penilaian tingkat kesehatan
keuangan pada suatu Perusahaan menggunakan tiga kriteria
dalam mengukur rasio lancar (current ratio). Tingkat pertama, yang
dikategorikan sebagai sangat baik, terpenuhi ketika nilai rasio
berada dalam kisaran 200% hingga 250%. Tingkat kedua, yang
dianggap baik, terpenuhi jika nilai rasio berada di antara 175%
hingga 200%. Sedangkan tingkat ketiga, yang dianggap cukup baik,
terpenuhi jika nilai rasio berada di rentang 150% hingga 175%.
Current ratio atau rasio lancar, digunakan sebagai indikator
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya.

Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh hasil rasio lancar (current
ratio) untuk periode tahun 2018-2022. Periode tahun 2018, current
ratio sebesar 181%, yang masuk dalam kategori baik berdasarkan
standar rasio keuangan. Periode tahun 2019, current ratio
mencapai 154%, sehingga masuk dalam kategori cukup baik.
Periode tahun 2020, current ratio adalah 151%, juga masuk dalam
kategori cukup baik. Periode tahun 2021, current ratio mencapai
174%, yang juga masih masuk dalam kategori cukup baik. Namun,
periode tahun 2022, current ratio menurun menjadi 149%, sehingga
masuk dalam kategori kurang baik menurut standar rasio

keuangan.
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa PT.Pegadaian
(Persero) mempunyai tingkat yang berbeda-beda fluktuasi rasio
lancar selama periode 2018 sampai periode 2022. Periode tahun
2018 rasio lancar PT.Pegadaian (Persero) sebesar 181%. Artinya
jumlah aset lancar adalah 181% dari utang lancar, atau setiap 1
rupiah utang lancar dijamin oleh 181% dari aset lancar.

Periode tahun 2019 current rasio atau rasio lancar
PT.Pegadaian menurun menjadi 154%. Artinya jumlah aset lancar
adalah 154% dari utang lancar, atau setiap 1 rupiah utang lancar
dijamin sebesar 154% asset lancar.

Periode tahun 2020 rasio lancar PT.Pegadaian (Persero)
kembali menurun menjadi 151%. Artinya jumlah aset lancar adalah
151% dari hutang saat ini, atau setiap 1 rupiah utang lancar dijamin
sebesar 151% dari aset lancar.

Periode tahun 2021 current ratio atau rasio lancar
PT.Pegadaian (Persero) kembali meningkat menjadi 174%. Artinya
jumlah aset lancar adalah 174% dari utang lancar, atau setiap 1
rupiah utang lancar dijamin 174% aset lancar.

Periode tahun 2022 current ratio atau rasio lancar
PT.Pegadaian (Persero) sebesar 149%. Artinya jumlah aset lancar
adalah 149% dari utang lancar, atau setiap 1 rupiah utang lancar
dijamin sebesar 149% aset lancar.

Current ratio PT.Pegadaian (Persero) tahun 2018-2022
menunjukkan kondisi keuangan yang sangat sehat. Hal ini

disebabkan oleh jumlah asset lancar yang tersedia yang masih
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mampu menutupi kewajiban lancar yang ada, bahkan terdapat sisa
dana dalam asset lancar tersebut.

Hasil penelitian current ratio ini sejalan dengan penelitian
(Rizgi Amaliyah & Mahrus Alie, 2020) yaitu current ratio Koperasi
Uber dalam perhitungan rata-rata current ratio, dikategorikan
sebagai cukup sehat. Peningkatan dari tahun 2017 ke 2018
menunjukkan bahwa Koperasi Uber sangat efisien dalam
mengelola aset lancarnya atau tidak mengalami kesulitan dalam

melunasi utang jangka pendeknya.

. Analisis Rasio Kas (Cash Ratio)

Perhitungan cash ratio (rasio kas) digunakan sebagai
standar untuk mengevaluasi tingkat kesehatan keuangan
perusahaan. Penilaian tingkat kesehatan keuangan perusahaan
menggunakan tiga kriteria. Pertama, kriteria sangat baik jika nilai
rasio mencapai 50%. Kedua, kriteria baik jika nilai rasio berada di
atas 45% hingga 50%. Ketiga, kriteria cukup baik jika nilai rasio
berada di atas 35% hingga 45%. Cash ratio digunakan untuk
menentukan seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar kewajiban perusahaan.

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat hasil perhitungan cash
ratio PT.Pegadaian (Persero) tahun 2018-2022. Rasio kas dihitung
dengan membagi sejumlah kas dan setara kas dengan jumlah
hutang lancar, dimana semakin tinggi rasio kas, semakin baik
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban lancar. Rasio

kas PT.Pegadaian tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 memiliki
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nilai yang bervariasi, mulai dari tahun 2018 dan 2019 nilai rasio kas
PT.Pegadaian (Persero) hanya 2% yang dipertimbangkan tidak
menguntungkan. Lalu pada tahun 2020 sampai tahun 2022 nilai
rasio kas menurun menjadi 1%, yang dianggap tidak baik.

Hasil dari perhitungan cash ratio secara keseluruhan
menunjukkan kondisi keuangan yang tidak sehat. Hal ini
disebabkan oleh keterbatasan jumlah kas dan setara kas yang tidak
mencukupi untuk menjadi jaminan bagi kewajiban lancar
perusahaan. Nilai cash ratio yang berada di bawah rata-rata industri
menandakan bahwa perusahaan masih memerlukan waktu untuk
menjual sebagian dari aset lancar lainnya untuk membayar
kewajiban. Dengan demikian, data yang diperoleh mengindikasikan
bahwa kas dan setara kas masih kurang cukup untuk menutupi
kewajiban jangka pendek.

Hasil penelitian pada cash ratio PT.Pegadaian (Persero)
Tahun 2018-2022 sejalan dengan hasil penelitian (Dewi, 2017)
dimana pada rasio kas menunjukkan bahwa selama tahun 2018
sampai 2020 perusahaan menjamin utang lancar menggunakan
10,8% aset lancarnya berupa kas. Penurunan yang dialami
perusahaan ini dikarenakan utang lancar yang nominalnya lebih
besar daripada kas yang dimiliki perusahaan, sehingga rasio kas
dianggap kurang baik karena berada di bawah rata-rata industri.
Analisis Quick Ratio (Rasio Cepat)

Perhitungan quick ratio (rasio cepat) menggunakan standar

keuangan sebagai acuan untuk menilai tingkat kesehatan
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keuangan perusahaan. Evaluasi tingkat kesehatan keuangan
perusahaan menggunakan pengukuran quick ratio (rasio cepat)
dengan tiga kriteria. Pertama, kriteria yang sangat baik jika nilai
rasio mencapai 100%. Kedua, kriteria yang baik jika nilai rasio
berada di atas 90% hingga 95%. Ketiga, kriteria yang cukup baik
jika nilai rasio berada di atas 85% hingga 90%.

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa PT.Pegadaian
(Persero) mempunyai tingkat fluktuasi yang berbeda-beda pada
quick ratio atau rasio cepat selama periode 2018-2022. Rasio cepat
adalah pengukuran likuiditas perusahaan yang digunakan untuk
menunjukkan kemampuan untuk melunasi kewajiban jangka
pendeknya. Rasio cepat dihitung dengan asset lancar dikurangi
dengan persediaan kemudian dibagi dengan kewajiban.

Berdasarkan tabel 4.9, rasio cepat PT.Pegadaian berbeda
tingkat fluktuasi dari tahun 2018 hingga tahun 2022, tahun 2018
rasio lancar PT.Pegadaian (Persero) 180% yang tergolong sangat
baik, ini menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai kemampuan
untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. Tahun 2019 rasio
cepat PT.Pegadaian (Persero) menurun 153% tergolong sangat
baik, tahun 2020 kembali mengalami penurunan menjadi 150%
yang tergolong sangat baik. Tahun 2021 mengalami kenaikan
menjadi 173% yang tergolong sangat baik. Tahun 2022 mengalami
penurunan menjadi 148% yang tergolong sangat baik.

Quick ratio atau rasio cepat menunjukkan bahwa

perusahaan mempunyai kemampuan yang kuat untuk melunasi
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kewajiban jangka pendeknya, dan oleh karena itu likuiditas
perusahaan berada pada posisi yang sangat bagus.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Kustyaningsih
& Jefri, 2023) mengatakan bahwa rata-rata rasio cepat perusahaan
selama periode 2019-2022 mencapai 232%, menunjukkan bahwa
perusahaan dapat melunasi setiap rupiah utang lancar dengan
memiliki aset lancar senilai Rp 2,32. Dengan demikian, PT.Mayora
Indah Tbk tidak perlu menjual aset operasionalnya, seperti
persediaan, untuk menyelesaikan utang saat ini, karena masih
memiliki opsi lain seperti penjualan surat berharga atau penagihan
piutang. Dari analisis Quick Ratio ini, dapat dikatakan bahwa
PT.Mayora Indah Tbk menunjukkan kinerja finansial yang baik dan
memuaskan dari tahun 2019 hingga 2022, dengan rata-rata 232%,
yang melebihi standar industri.

2. Rasio Solvabilitas

Table 4.9 Hasil Perhitungan Rasio Solvabilitas PT.Pegadaian
(Persero) Periode 2018-2022
Rasio Solvabilitas 2018 | 2019 | 2020 | 2021 2022
Debt To Equity Ratio (%) | 162,00 | 183,00 | 190,00 | 150,00 | 158,00
Debt To Asset Ratio (%) | 62,00 | 65,00 | 66,00 | 60,00 | 61,00
Long Term Debt To 43,00 | 32,00 | 34,00 | 34,00 | 17,00
Equity Ratio (%)
Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti, 2023

a. Analisis Debt to Equity Ratio
Perhitungan debt to equity ratio (rasio utang terhadap
ekuitas) menggunakan standar keuangan sebagai acuan untuk
menilai tingkat kesehatan keuangan perusahaan. Evaluasi tingkat
kesehatan keuangan perusahaan menggunakan pengukuran debt

to equity ratio (rasio utang terhadap ekuitas) dengan tiga kriteria.
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Pertama, kriteria yang sangat baik jika rasio berada pada 80%.
Kedua, kriteria yang baik jika rasio berada di atas 80% hingga
100%. Ketiga, kriteria yang cukup baik jika rasio berada di atas
100% hingga 150%.

Rasio solvabilitas dengan menggunakan perhitungan total
utang terhadap modal (debt to equity ratio) merupakan rasio yang
digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari
dengan cara membandingkan antara seluruh utang termasuk utang
lancar dengan seluruh ekuitas. Dengan kata lain rasio ini berfungsi
untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk
pinjaman utang.

Periode tahun 2018 menunjukkan bahwa setiap modal
sebesar Rp 20.116.489 dijamin oleh total hutang sebesar
Rp 32.674.699, dalam hal ini debt to equity ratio tahun 2018
sebesar 162%. Artinya perusahaan mempunyai utang yang lebih
tinggi daripada ekuitas. Berdasarkan standar rasio keuangan debt
to equity ratio tahun 2018 termasuk kriteria kurang baik.

Periode tahun 2019 setiap modal sebesar Rp 23.060.310
dijamin oleh total hutang sebesar Rp 42.263.867, dalam hal ini debt
to equity ratio tahun 2019 sebesar 183% yang menunjukkan bahwa
utang perusahaan lebih besar dari ekuitas. Berdasarkan standar
rasio keuangan debt to equity ratio tahun 2019 termasuk kriteria
kurang baik.

Periode tahun 2020 setiap modal sebesar Rp 24.603.616

dijamin oleh total hutang sebesar Rp 46.865.344, dalam hal ini debt
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to equity ratio tahun 2020 sebesar 190%. Berdasarkan standar
rasio keuangan debt to equity ratio tahun 2020 termasuk kriteria
kurang baik. Meski mengalami penurunan dalam debt to equity
ratio, perusahaan masih mempunyai tingkat ketergantungan yang
signifikan pada utang sebagai sumber pendanaan.

Periode tahun 2021, dengan setiap modal sebesar
Rp 26.259.001 dijamin oleh total hutang sebesar Rp 39.516.937,
debt to equity ratio (rasio utang terhadap ekuitas) tahun 2021
mencapai 150%. Meskipun terjadi penurunan, berdasarkan standar
rasio keuangan, debt to equity ratio tahun 2021 masih termasuk
dalam kriteria cukup baik. Namun demikian, perlu diperhatikan
bahwa perusahaan masih memiliki tingkat ketergantungan yang
tinggi terhadap utang.

Periode tahun 2022 setiap modal sebesar Rp 28.418.486
dijamin oleh total hutang sebesar Rp 44.911.304, dalam hal ini
rasio debt to equity ratio tahun 2022 adalah 158%. Berdasarkan
standar rasio keuangan debt to equity ratio tahun 2022 termasuk
dalam kriteria kurang baik.

Hasil analisis debt to equity ratio PT.Pegadaian (Persero)
pada tahun 2018-2022 mengalami fluktuasi, meskipun ada variasi
dari tahun ke tahun. Nilai debt to equity ratio rata-rata masih
memenuhi standar industri, yang menunjukkan bahwa rasio
tersebut masih bisa dikatakan sehat untuk memenuhi kewajiban

jangka panjang perusahaan.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Rudiwantoro,
2020) yang sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu, perusahaan memiliki beberapa cara untuk
mendapatkan dana untuk mendanai usahanya. Dana tersebut bisa
diperoleh melalui pinjaman atau dari modal yang disetorkan sendiri.
Analisis rasio hutang terhadap ekuitas menunjukkan bahwa
perusahaan lebih banyak memperoleh pendanaan dari pinjaman
daripada modal sendiri. Analisis rasio ini menunjukkan bahwa
PT.Pegadaian (Persero) pada rentang waktu 2015-2019 mampu
memenuhi  kewajiban jangka panjangnya dengan baik,
menandakan bahwa rasio tersebut berada dalam kisaran yang
sehat sejalan dengan standar industri.
. Analisis Debt To Asset Ratio (Rasio Utang Terhadap Aset)

Perhitungan debt to asset ratio, atau rasio utang terhadap
aset, menggunakan standar keuangan untuk mengevaluasi tingkat
kesehatan keuangan suatu organisasi. Penilaian tingkat kesehatan
keuangan perusahaan menggunakan pengukuran debt to asset
ratio (rasio utang terhadap aset) dengan tiga kriteria. Pertama,
kriteria yang sangat baik jika rasionya berada pada 40%. Kedua,
rasio tergolong baik jika rasionya di atas 40% hingga 50%. Ketiga,
tergolong cukup baik jika rasionya di atas 50% hingga 60%.

Rasio ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar aset
perusahaan yang didanai oleh kewajiban, atau seberapa besar
kewajiban perusahaan mempengaruhi pengelolaan asetnya.

Semakin tinggi nilai rasio ini, semakin banyak pendanaan
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perusahaan yang berasal dari kewajiban, yang dapat membuat
perusahaan sulit memperoleh pinjaman tambahan karena potensi
kesulitan dalam menutupi kewajiban dengan aset yang dimiliki.

Perhitungan debt to asset ratio didapatkan hasil dari laporan
keuangan tahun 2018-2022. Periode tahun 2018 total utang
perusahaan sebesar Rp 32.674.699 dan total aset sebesar
Rp 52.791.188. DAR (rasio utang terhadap aset) tahun 2018 adalah
62%. Berdasarkan standar rasio keuangan DAR (rasio utang
terhadap aset) tahun 2018 termasuk kriteria cukup baik.

Periode tahun 2019 total utang perusahaan meningkat
menjadi Rp 42.263.867, sedangkan total aset juga meningkat
menjadi Rp 65.324.177. DAR (rasio utang terhadap aset) tahun
2019 sebesar 65%. Berdasarkan standar rasio keuangan DAR
(rasio utang terhadap aset) tahun 2019 termasuk kriteria cukup
baik. Periode tahun 2020 total utang perusahaan terus meningkat
menjadi Rp 46.865.344, sementara total aset meningkat menjadi
Rp 71.468.960. DAR (rasio utang terhadap aset) tahun 2020 adalah
66%. Berdasarkan standar rasio keuangan DAR (rasio utang
terhadap aset) tahun 2020 termasuk kriteria cukup baik.

Periode tahun 2021 total utang perusahaan mengalami
penurunan menjadi Rp 39.516.937, sedangkan total aset juga
menurun menjadi Rp 65.775.938. DAR (rasio utang terhadap aset)
tahun 2021 adalah 60%. Berdasarkan standar rasio keuangan DAR
(rasio utang terhadap aset) tahun 2021 termasuk kriteria cukup

baik. Periode tahun 2022 tersebut total utang perusahaan kembali
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mengalami peningkatan menjadi Rp 44.911.304, sedangkan total
aset juga meningkat menjadi Rp 73.329.790. DAR (rasio utang
terhadap aset) tahun 2022 sebesar 61%. Berdasarkan standar
rasio keuangan DAR (rasio utang terhadap aset) tahun 2022
termasuk kriteria cukup baik.

Debt to asset ratio (rasio utang terhadap aset) tidak
mengalami perubahan yang signifikan dalam lima tahun terakhir.
Selama lima tahun, rasio tersebut masih dianggap sehat karena
nilai rata-rata rasio hutang terhadap aset masih sesuai dengan
standar industri. Sehingga dapat dikatakan, aset masih dapat
digunakan sebagai jaminan untuk memenuhi kewajiban jangka
panjangnya.

Berdasarkan teori menurut (Kasmir, 2017) dari hasil
pengukuran, apabila rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan
utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusahaan untuk
memperoleh  tambahan  pinjaman  karena  dikhawatirkan
perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva
yang dimilikinya. Demikian pula apabila rasionya rendah, semakin
kecil perusahaan dibiayai dengan utang. Standar pengukuran untuk
menilai baik tidaknya rasio perusahaan, digunakan rasio rata-rata
industri yang sejenis.

Analisis Long Term Debt To Equity Ratio (Rasio Hutang Jangka
Panjang Dengan Modal)
Penilaian tingkat kesehatan keuangan perusahaan

menggunakan perhitungan long term debt to equity ratio didasarkan
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pada tiga kriteria. Pertama, rasio dianggap sangat baik jika berada
pada 10%. Kedua, rasio dianggap baik jika berada di atas 10%
hingga 30%. Ketiga, rasio dianggap kurang baik jika berada di atas
30% hingga 50%.

Rasio ini menunjukan struktur modal yang digunakan untuk
mendanai kegiatan perusahaan atau kemampuan ekuitas untuk
membiayai utang jangka panjangnya. Semakin kecil nilai fong term
debt to equity ratio maka kondisi tersebut semakin baik, artinya
apabila utang semakin kecil atau ekuitas semakin besar maka nilai
long term debt to equity ratio semakin baik. (Yuanne Gabrila
Sriyanto, Angelina Yunita Munte, 2023)

Periode tahun 2018 total hutang jangka panjang
PT.Pegadaian (Persero) sebesar Rp 8.621.486 sedangkan
ekuitasnya sebesar Rp 20.116.489, dalam hal ini long term debt to
equity ratio (rasio hutang jangka panjang dengan modal) sebesar
0,43 atau 43%. Berdasarkan standar rasio keuangan long term debt
to equity ratio (rasio hutang jangka panjang dengan modal) tahun
2018 termasuk kriteria kurang baik.

Periode tahun 2019 total hutang jangka panjang
PT.Pegadaian (Persero) menurun menjadi Rp 7.287.428,
sedangkan ekuitas perusahaan mengalami peningkatan menjadi
Rp 23.060.310, dalam hal ini long term debt to equity ratio tahun
2019 menurun menjadi 0,32 atau 32%. Berdasarkan standar rasio
keuangan long term debt to equity ratio (rasio hutang jangka

panjang dengan modal) tahun 2019 termasuk kriteria kurang baik.
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Periode tahun 2020 total hutang jangka panjang
PT.Pegadaian (Persero) kembali meningkat menjadi Rp 8.333.715,
sedangkan ekuitas perusahaan mengalami peningkatan menjadi
Rp 24.603.616, dalam hal ini long term debt to equity ratio tahun
2020 naik menjadi 0,34 atau 34%. Berdasarkan standar rasio
keuangan long term debt to equity ratio tahun 2020 termasuk
kriteria kurang baik.

Periode tahun 2021 total hutang jangka panjang
PT.Pegadaian (Persero) kembali meningkat menjadi Rp 9.022.773,
sedangkan ekuitas perusahaan juga mengalami peningkatan
menjadi Rp 26.259.001, dalam hal ini long term debt to equity ratio
tahun 2021 turun 1% menjadi 0,34 atau 34%. Berdasarkan standar
rasio keuangan long term debt to equity ratio tahun 2021 termasuk
kriteria kurang baik.

Periode tahun 2022 total hutang jangka panjang
PT.Pegadaian (Persero) menurun drastis menjadi Rp 4.949.480,
sedangkan ekuitas perusahaan kembali mengalami peningkatan
menjadi Rp 28.418.7486, dalam hal ini long term debt to equity ratio
tahun 2022 turun menjadi 0,17 atau 17%. Berdasarkan standar
rasio keuangan long term debt to equity ratio tahun 2022 termasuk
kriteria baik.

Long term debt to equity ratio (rasio hutang jangka panjang
dengan modal) masih bisa dianggap sehat karena karena selama
lima tahun terakhir, nilai long term debt to equity ratio (rasio hutang

jangka panjang dengan modal) rata-rata masih masuk kriteria
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standar industri. Dengan demikian, dapat dikatakan utang jangka
panjang mampu dijamin dengan modal PT.Pegadaian (Persero)

untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan, khususnya berkaitan

dengan kemampuan PT.Pegadaian (Persero) untuk membayar kewajiban

dengan menggunakan rasio likuiditas dan solvabilitas, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Rasio likuiditas diukur menggunakan tiga metode: current ratio, cash
ratio, dan quick ratio. Current ratio menunjukkan kondisi yang sangat
baik karena aset lancar mencukupi untuk menutupi kewajiban lancar.
Namun, nilai cash ratio dianggap tidak sehat karena masih di bawah
standar keuangan, menandakan bahwa kas dan setara kas tidak
mencukupi untuk memenuhi kewajiban lancar. Meskipun begitu, quick
ratio menunjukkan kesehatan yang sangat baik selama lima tahun
terakhir, memenubhi kriteria standar industri. Secara keseluruhan, rasio
likuiditas dapat dianggap baik karena aset lancar PT.Pegadaian
(Persero) memadai untuk membayar kewajiban jangka pendek.

Rasio solvabilitas diukur menggunakan tiga pengukuran: debt to equity
ratio, debt to asset ratio, dan long term debt to equity ratio. Selama lima
tahun terakhir, nilai debt to equity ratio masih berada dalam kisaran
yang sehat, menunjukkan bahwa perusahaan memenuhi standar
industri dalam hal pengelolaan utang terhadap modal. Begitu juga
dengan nilai debt to asset ratio yang tetap dalam kisaran yang sehat,
menandakan bahwa perusahaan memenuhi standar industri dalam

manajemen utang terhadap aset. Selain itu, nilai long term debt to
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equity ratio juga tetap dalam kisaran yang sehat, menunjukkan bahwa
perusahaan mematuhi standar industri dalam manajemen hutang
jangka panjang terhadap modal.

Secara keseluruhan, rasio solvabilitas dapat dianggap baik karena
modal dan aset perusahaan dapat diandalkan untuk memenuhi

kewaijiban jangka panjangnya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, beberapa saran yang dapat

diberikan adalah :

1¢

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan analisis yang lebih
mendalam dengan menambahkan atau mengganti variabel yang
digunakan untuk mengukur kemampuan membayar kewajiban

Bagi perusahaan

a. Memperhatikan kembali manajemen kas dan likuiditas
perusahaan untuk meningkatkan kemampuan dalam memenuhi
kewaijiban lancar. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan
pengelolaan kas dan mengoptimalkan arus kas perusahaan.

b. Tetap mempertahankan praktik manajemen utang yang sehat
untuk menjaga rasio solvabilitas perusahaan tetap stabil.

c. Melakukan evaluasi terus-menerus terhadap kinerja keuangan
perusahaan dengan mengukur dan menganalisis rasio keuangan
secara rutin.

d. Meningkatkan transparansi dan komunikasi terkait kondisi
keuangan perusahaan kepada semua pemangku kepentingan,

termasuk investor, karyawan, dan pihak eksternal lainnya.
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